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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ Analisis Mas{lah{ah mursalah dalam Pengelolaan
Wisata Religi Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding
Kabupaten Tuban terhadap Kesejahteraan Ekonomi Warga Sekitar” ini merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan wisata ditinjau
dari Mas{lah{ah mursalah serta dampak dari pengelolan tersebut terhadap
kesejahteraan masyarakat sekitar.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yang
mana proses pencarian datanya melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode ini dipilih agar data penelitian bersifat mendalam dan
menyeluruh mengenai Mas{lah{ah Mursalah pengelolaan wisata religi Masjid
Aschabul Kahfi dan dampaknya teradap kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar.
Data penelitian tersebut kemudian dihimpun dan selanjutnya dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dampak dari adanya wisata ini sangat
menguntungkan bagi masyarakat sekitar, wisata masjid Aschabul kahfi ini memberi
dampak positif bagi masyarakat sekitar seperti penyerapan tenaga Kkerja,
peningkatan pendapatan masyarakat dan memebuka peluang bagi masyarakat untuk
berwirausaha sehingga dampak positif tersebut dapat menjadikan kondisi
masyarakat sekitar sejahtera baik sejahtera dari segi materi maupun kesejahteraan
ruhaniyah. Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa dengan berjualan disana,
selain dapat memenuhi kebutuhan primer mereka juga dapat memenuhi kebutukan
sekunder. Pengelolaan wisata religi ini dilihat dari tiga aspek Mas{lah{ah. Pertama,
Mas{lah{ah D}horuriyah. Kedua, Mas{lah{ah H}ajjiyah. Dan ketiga, Mas{lah{ah
Tah/}siniyah.

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat disampaikan
kepada pengelola yaitu akan lebih baik jika mereka mengelola dengan melibatkan
pemerintah kota agar wisata ini dapat dipublikasikan serta dipromosikan
keberadaanya. Dengan begitu akan semakin banyak lagi masyarakat yang datang
dan menikmati keindahan dari wisata ini.

Kata Kunci: Mas{lah{ah mursalah, Wisata Religi, kesejahteraan Ekonomi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap hukum yang telah ditetapkan oleh Allah swt terhadap hamba-
NYA dalam setiap larangan ataupun anjuran tentunya mengandung
maslahat. tidak ada hukum syara’ yang tidak mengandung maslahat.
kemaslahatan tersebut tentunya mengandung manfaat bagi manusia baik
secara langsung maupun tidak langsung. Salah satunya yaitu anjuran untuk
melaksanakan sholat lima waktu, banyak manfaat yang dapat kita dapatkan
dari pelaksanaan sholat, antara lain manfaat bagi ketenangan jasmana dan
rohani. Dalam penetapan suatu hukum sering kita dengar istilah demi
kemaslahatan umum atau dalam dunia ushul figh dikenal dengan istilah
maslahah al-amma<h. Dalam al-Qur’an dan hadits secara tersirat dapat kita
pahami bahwa hukum-hukum syariat islam mencakup pertimbangan
kemaslahatan manusia. Mas{lah{ah mursalah merupakan salah satu metode
penggalian hukum yang biasa digunakan oleh para ulama dalam
menetapkan suatu hukum. '

Mas{lah{ah Mursalah merupakan bagian dari Mas{lah{ah jika
dilihat dari segi keberadaanya yang memiliki arti kemaslahatan yang

keberadaanya tidak didukung oleh syara’ dan juga tidak ditolak oleh syara’.

' M. khoirul Anam, Pengaruh Maslahah Mursalah Dalam Ekonomi Islam, Vol 13, No 2 (Oktober
2018), 2.



Sedangkan Imam Ghozali mengemukakan bahwa pada prinsipnya
Mas{lah{ah adalah pengambilan manfaat dan menolak kemudharatan
dalam rangka memelihara tujuan-tujuan shara’. Imam Ghazali
mengemukakan bahwa:?

“Maslaha al-Mursalah adalah apa yang tidak ada dalil baginya dari

syara’ dalam bentuk nas tertentu yang membatalkan dan tidak ada yang
memperhatikanya”

Terdapat beberapa definisi yang berbeda tentang Mas{lah{ah
Mursalah ini, namun masing-masing memiliki kesamaan dan berdekatan
pengertianya. Mas{lah{ah Mursalah di zaman yang terus berkembang ini
juga diaplikasikan dalam dunia Ekonomi, salah satunya yaitu dalam hal jual
beli seperti larangan dumping dalam penjualan produk. Damping
merupakan sistem penjualan barang dipasaran luar negeri dengan jumlah
banyak dengan harga yang murah sekali. Hal tersebut tidak diperbolehkan
karena dapat merusak harga pasaran barang serupa dalam negeri, praktik
damping ini dirasa tidak fair bagi Negara pengimpor karena dapat
menimbulkan kerugian besar dalam usaha atau industri barang sejenis. Hal
tersebut dapat mengakibatkan mudarat dan hilangnya kemaslahatan bagi

masyarakat luas.>

2 Syarif Hidayatullah, Maslahah Mursalah Menurut Imam Al-Ghozali, Al-Mizan: Jurnal Hukum
dan Ekonomi Islam, Vol 2, No 1 (2018), 122.
3 M. khoirul Anam, Pengaruh Maslahah Mursalah...,19.



Menurut Imam Ghozali terdapat lima tujuan syara’ yang harus
dipelihara dalam Mas{lah{ah Mursalah tersebut yaitu memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara harta, memelihara akal, dan memelihara
keturunan. Dalam memelihara agama, pada wisata ini yang tempatnya
merupakan masjid, maka diharapkan para pengunjung selain berwisata
mereka juga dapat beribadah. Dalam kehidupan seharai-hari ini kita
terbebani oleh banyak aktifitas yang menyita waktu serta tenaga kita, maka
dari itu, untuk memelihara jiwa kita agar tetap sehat jasmani maupun rohani
kita memerlukan hiburan, salah satunya yaitu berwisata. Dalam memelihara
harta, diharapkan dengan adanya wisata ini dapat menjadi peluang
masyarakat dalam mencari nafkah bagi kehidupanya. Diantara wisata yang
terkait dengan hal diatas adalah Masjid Aschabul Kahfi yang posisinya
menarik wisatawan yaitu berada dibawah perut bumi. Wisata ini
bertempatkan tepat didalam sebuah goa sehingga pengunjung yang datang
akan menikmati langsung keindahan interior masjid yang dipenuhi dengan
stalakmit dan stalaktit masjid tersebut.

Sektor wisata merupakan salah satu sumber pendapatan terbanyak
bagi masyarakat, pengembangan dan pembangunan yang dilakukan
tentunya memberi dampak positif bagi masyarakat disekitarnya baik dari
segi sosial maupun ekonomi. Wisata religi merupakan jenis wisata yang
memiliki tujuan untuk membersihkan rohani dengan berdoa kepada sang
maha pencipta, dengan mendatangi tempat-tempat religi tersebut maka

dapat memperkuat iman mereka karena mereka dapat berdoa dengan



kusyu’. Wisata religi atau wisata agama sangat diminati bagi masyarakat
Indonesia karena penduduk yang ada didalamnya sebagian besar beragama
islam.

Pariwisata mampu memberikan dampak terhadap kegiatan ekonomi,
baik secara mikro maupun makro dampak mikro dari adanya pariwisata
dapat kita lihat dari peningkatan pendapatan masyarakat atau variasi
kegiatan ekonomi bertambah. Sedangkan dampak makro adalah
pertumbuhan ekonomi wilayah semakin bertambah. Dampak dari adanya
pariwisata ini dapat kita rasakan baik secara langsung maupun tidak
langsung.* Dampak langsungnya dapat kita lihat dari suasana tempat wisata
yang menjadi ramai. Sedangkan dampak tidak langsungnya dapat kita lihat
dari banyaknya lapangan pekerjaan yang terbuka sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar dalam jangka
waktu yang lama.

Pariwisata juga mampu membuat pertumbuhan ekonomi pesat,
karena dapat menyediakan lapangan kerja, menstimulasi berbagai sektor
produksi, serta memberikan kontribusi secara langsung bagi kemajuan
dalam usaha-usaha pembuatan dan perbaikan berbagai sarana dan prasarana
yang ada di sekitar wilayah objek wisata tersebut yang bisa memberikan

keuntungan dan kesenangan, baik bagi masyarakat setempat maupun

4 Gilang Adi Nugroho, Hubungan Perkembangan Wisata Terhadap Ekonomi Wilayah Di
Gunungkidul Selatan. journal of religional and rural development planning, Vol 1 ( Februari
2017), 18.



wisatawan dari luar.’> Menurut Salah Wahab dalam bukunya “Torism
Management” menyebutkan bahwa pariwisata adalah salah satu jenis
industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat
dalam penyediaan lapangan kerja, standar hidup serta menstimulasi sektor-
sektor produktifitas lainya. Aspek ekonomi pariwisata erat hubunganya
dengan kegiatan ekonomi seperti perhotelan, transportasi telekomunikasi,
bisnis eceran, dan penyelenggaraan paket pariwiata.®

Seiring bejalanya waktu semakin banyak masyarakat yang
menggemari pariwisata, mereka biasanya datang dengan berbagai tujuan
dan motovasi diantaranya untuk mengisi waktu luang, untuk refreshing
disela-sela liburan kerja ataupun hanya sekedar besantai bersama keluarga.
Di zaman yang serba modern ini, penyebaran informasi terkait pariwisata
sangatlah mudah, bisa melalui sosial media ataupun berita di televisi. Hal
tersebut sangatlah menguntungkan bagi warga sekitar tempat wisata untuk
mengais pundi-pundi rupiah dengan berjualan makanan ringan, pakaian,
ataupun pernak-pernik khas wisata tersebut, tidak hanya itu, masyarakat
yang berprofesi sebagai supir angkutan dan ojek pun ikut merasakan efek
positif dari adanya wisata tersebut. beberapa manfaat dari adanya pariwisata
diantaranya:

a. Kesempatan berwirausaha bagi masyarakat.

5 Dhohar Arifin, dkk, Dampak Objek Wisata Curug Cipeuteu Terhadap Sosial Ekonomi Dan
Pendapatan Asli Daerah Didesa Bantaragung, jurnal penelitian hukum islam, Vol 2 ( 2017), 241.

® Femy Nadia Rahma, Herniwati Retno Handayani, Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan,
Jumlah Objek Wisata Dan Pendapatan Perkapita Terhadap Penerimaan Sektor Pariwisata Di
Kabupaten Kudus, Diponegoro journal of economic, Vol 2, No 2 (2013), 1.



b. Terciptanya lapangan kerja baru.

c. Penghasilan masyarakat dan pemerintah setempat meningkat.
d. Terpeliharanya kelestarian budaya bangsa.

e. Terpeliharanya lingkungan hidup.

f.  Meningkatkan keamanan dan ketertiban.’

Kota Tuban sendiri merupakan kota yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan dan pedagang. Tuban
merupakan salah satu kota tua yang berada pada jalur pantai utara pulau
jawa, maka tak heran jika banyak masyarakat yang bekerja sebagai nelayan.
Pada abad 16 letak Tuban berbatasan langsung dengan sidayu (cedayu)
disebelah Timur, dan disatu sisi yang lain Tuban berbatasan langsung
dengan Negara Cajongan dan Rembang. Tuban terdiri dari 20 kecamatan
dan beribukota di Kecamatan Tuban. Panjang wilayah pantai Kabupaten
Tuban sepanjang 65 km, yang berada di Kecamatan Palang, Tuban, Jenu,
Tambakboyo dan Bancar® Kota Tuban juga terkenal dengan sebutan Bumi
Wali sehingga tak heran jika banyak wisata-wisata religi yang ada di
dalamnya seperti: Maulana Makdum Ibrahim ( Sunan Bonang), Syekh
Maulana Ibrahim Asmaraqondhi, Sayyid Abdullah Asy’ari ( Sunan

Bejagung), sunan Geseng, dan Masjid Askhabul Kahfi Perut Bumi.

7 Muhammad Fahrizal Anwar, Analisis Dampak Pengembangan Wisata Religi Makam Sunan Malik
Ibrahim Dalam Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Sekitar, jurnal administrasi.bisni,.
Vol 44 (2017), 187.

8 Teguh fatchur rozi, “Peranan Pelabuhan Tuban Dalam Prosesi Islamisasi” (Skripsi--UIN Sunan

Ampel, Surabaya, 2018), 25.



Nama tempat wisata masjid ini dikenal dengan Masjid Aschabul
Kahfi Perut Bumi Al Maghribi, masjid ini merupakan masjid yang di
bangun oleh KH. Shubhan Mubarok, yang terletak di Dusun Wire, Desa
Gedongombo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. Awal
pembanggunan masjid ini di mulai sekitar tahun 2002, dahulunya tempat itu
merupakan Goa pembuangan sampah lalu kemudian oleh masyarakat dan
KH,Subhan Mubarok dibersihkan dan dibangun masjid yang kini juga
dijadikan pondok pesantren.” Dana pembangunan masjid ini awalnya
berasal dari dana pribadi namun sekarang dana pembangunanya
mendapatkan dana dari jama’ah yang datang memberikan infaq
seikhlasnya. Setelah wafatnya KH Subhan Mubarok pada tahun 2014 kini
kepengurusan dilanjutkan oleh putranya yang bernama Gus Syamsul Anam
Mubarok dan masih berjalan sampai sekarang. Perekonomian masyarakat
di Desa Gedongombo kecamatan Semanding mayoritas sebagai pedagang
karena di tempat ini jauh dari pesisir, sehingga mereka banyak yang
berdagang dari pada melaut (nelayan).

Dengan adanya wisata Masjid ini, menjadi peluang besar bagi
masyarakat sekitar untuk berdagang dan meningkatkan kesejahteraan
perekonomianya. Masyarakat yang ingin berdagang didalam area wisata
masjid ini telah disediakan tempat atau stand untuk mereka menjajakan
daganganya. Mereka akan dikenakan biaya Rp. 2 juta, biaya tersebut

merupakan sebagai pengganti bahan material yang digunakan untuk

? https://visitingtuban.blogspot.com. sejarah dan keindahan masjid aschabul kahfi perut bumi. 2016



membangun stand tersebut, lalu untuk tiap bulanya mereka dikenakan biaya
pembayaran listrik sebesar Rp. 100.000. sedangkan untuk masyarakat yang
ingin berdagang diluar area tempat wisata mereka tidak perlu membayar
luran apapun karena tempat yang mereka pergunakan untuk berjualan
merupakan tempat milik pribadi. Pembayaran-pembayaran untuk pedagang
tersebut tidaklah seberapa dibandingkan dengan keuntungan yang didapat
dari barang daganganya. Semakin banyak pengunjung yang datang maka
semakin banyak pula peluang mereka untuk mendapatkan keuntungan dari
hasil berjualan. Pengunjung wisata ini hampir sama dengan pengunjung
wisata religi lainya yaitu akan banyak berdatangan pada hari jum’at dan
hari-hari weekend.

Untuk dapat menikmati keindahan masjid ini pengunjung tidak perlu
memikirkan mahalnya biaya masuk wisata religi ini karena mereka dapat
menikmati keindahan masjid Aschabul Kahfi ini secara gratis, biaya masuk
tidak dihitung perorangan melainkan dihitung per rombongan yakni 1 bus
dikenakan biaya Rp 50.000, mobil elf Rp. 30.000, dan mobil pribadi Rp.
20.000.'° Mereka akan sedikit terganggu dengan adanya pembangunan yang
sampai sekarang masih berlangsung. Pembangunan ini bertujuan untuk
kemaslahatan bersama, baik untuk pengelola masjid maupun untuk warga-
warga sekitar. Dengan adanya pembangunan, hal tersebut akan membuat
masjid Aschabul Kahfi semakin indah dan diharapkan pengunjung juga

semakin banyak yang berdatangan. Hal tersebut juga dapat membuat warga

10 Rozaq, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, Tanggal 4 dan 11 November 2019.



yang berdagang maupun yang bekerja sebagai supir angkutan serta tukang

parkir disekitar sana merasakan imbasnya.

Dampak dari adanya wisata religi Masjid Aschabul Kahfi ini jika

dilihat dari kemaslahatan bersama sangatlah banyak, salah satunya yaitu

untuk perekonomian warga sekitar. Akan tetapi hal tersebut belum pernah

diteliti sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Mas{lah{ah Mursalah dalam Pengelolaan Wisata Religi

Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding Kabupaten

Tuban terhadap Kesejahteraan Ekonomi Warga Sekitar”.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan ruang lingkup

pembahasan yang muncul dalam suatu penelitian. Dari pembahasan

latar belakang diatas maka peneliti mendapatkan beberapa rumusan

masalah yang dapat diangkat yaitu:

a.

b.

Mas{lah{ah Mursalah dalam kehidupan Ekonomi Islam.
Kemaslahatan dalam pengelolaan wisata religi bagi warga sekitar
maupun wisatawan.

Perkembangan ekonomi yang dirasakan masyarakat dari adanya
pariwisata.

Sistem pengelolaan dalam wisata religi Masjid Aschabul Kahfi

Perut Bumi bagi Masyarakat sekitar.



2. Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan pembatansan terhadap ruang lingkup
yang akan dibahas. Batasan masalah digunakan untuk mempertegas
ruang lingkup masalah yang akan dibahas, agar tidak menimbulkan
luasnya penjelasan peneliti mengenai pembehasan terhadap
permasalahan yang diangkat sehingga perlu adanya pembatasan
masalah sebagai berikut:

a. Dampak Pengelolaan Wisata Religi Masjid Aschabul Kahfi
Perut Bumi Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban terhadap
Kesejahteraan Ekonomi warga sekitar.

b. Mas{lah{ah Mursalah dalam Pengelolaan Wisata Religi Masjid
Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding Kabupaten

Tuban.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Dampak Pengelolaan Wisata Religi Masjid
Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding Kabupaten
Tuban terhadap Kesejahteraan Ekonomi warga sekitar?
2. Bagaimana Analisis Mas{lah{ah Mursalah dalam Pengelolaan

Wisata Religi Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan



Semanding Kabupaten Tuban terhadap Kesejahteraan Ekonomi
warga sekitar?
D. Kajian Pustaka

Sebelum penelitian ini disusun peneliti sudah berupaya mencari
penelitian yang sejenis dengan topik yang diangkat dan merangkumnya
dalam kajian pustaka. Kajian pustaka pada dasarnya bertujuan untuk
mendapatkan garis besar topik penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, sehingga diharapkan tidak adanya kesamaan dan pengulangan
materi secara mutlak. Selain itu, daftar pustaka juga bertujuan untuk
memperkuat isi penulisan dalam penelitian ini.

Pertama, dalam skripsi yang berjudul “Peran Dan Prospek
Pengembangan Wisata Edukasi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Ekonomi Masyarakat Desa Setanggor Kecamatan Praya Barat Perspektif
Ekonomi Islam” oleh Sri Handayani pada Tahun 2018. Dalam penelitianya
disimpulkan bahwa peran wisata edukasi dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat Setanggor adalah membuka peluang kerja yang potensial bagi
masyarakat sekitar yang bekerja sebagai karyawanya. Dengan adanya
wisata ini penduduk setempat tidak menganggur lagi dan pengahsilanyapun
bisa bertambah. Bahkan masyarakat yang berada diluar desa Setanggor juga

mempunyai peluang yang sama untuk bekerja. Dengan adanya objek-objek



wisata di Desa Setanggor sedikit demi sedikit mampu membant dan
mengangka perekonomian masyarakat.'!

Kedua, dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan Wisata Alun-
Alun Kota Malamg Perspektif Mas{lah{ah Mursalah” oleh Azizati
Rahmania pada Tahun 2015. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
pengembangan alun-alun kota Malang ditinjau dari segi Mas{lah{ah
Mursalah dapat dilihat dari berbagai aspek dikaji dari kategorisasi nilai
Mas{lah{ah al-D{horuriyah, Mas{lah{ah al-H{ajiyyah, dan Mas{lah{ah al-
Tah{siniyah. Wisata Alun-Alun Kota Malang ditinjau dari al-Mas{lah{ah
ad-D{horuriyah yaitu pertama, H{afdz{ ad-Din (memelihara agama) hal ini
dilihat dari posisinya yang terletak berhadapan dengan masjid Jami’, maka
akan memudahkan masyarakat untuk beribadah. Yang kedua, H{afdz{ an-
Nafs (memelihara jiwa) hal ini dapat dilihat dari keberadaanya yang berada
dijjantung kota, yaitu tempat yang strategis untuk berkumpulnya
masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan rasa persaudaraan antar satu
dengan yang lainya. Yang ketiga, H{afdz{ ‘akl (memelihara akal) dalam
memelihara akal Alun-Alun Kota Malang merupakan salah satu
peninggalan sejarah yang berada di Kota Malang. Hal itu dapat memberikan
wawsan kepada masyarakat yang belum mengetahui asal muasal Alun-Alun
Kota Malang. Yang keempat H{afdz{ Nas! (memelihara keturunan) dalam

memelihara keturunan dilihat dari masih banyaknya pemuda-pemudi yang

11 Sri Handayani, Peran Dan Prospek Pengembangan Wisata Edukasi Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa Setanggor Kecamatan Praya Barat Perspektif Ekonomi
Islam, (Skripsi-UIN Mataram 2018).



berdua-duaan di Alun-Alun Kota Malang padahal mereka belum memiliki
ikatan pernikahan yang sah. Hal ini merupakan hal yangnegatif karena
pemuda-pemudi zaman sekarang sulit sekali mengendalikan nafsu mereka.
Yang kelima, H{afdz{ al-Ma>] (memelihara harta) dengan adanya wisata
ini maka pendapatan masyarakat akan semakin meningkat.

Dalam kategori Mas{lah{ah al-H{ajjiyah pemanfaatan Alun-Alun
Kota Malang ini memiliki fungsi yang besar bagi masyarakat, ang mana
tujuan pengembangan wisata ini untuk memberikan pelayanan bagi
masyarakat sekitar. Dalam kategori Mas{lah{ah Tah{siniyyah, beberapa
sarana dan prasarana yang telah disediakan diharapkan dapat memberikan
ruang gerak yang luas bagi masyarakat sekitar. Alun-Alun Kota Malang
dalam hal ini merupakan Mas{lah{ah Tah{siniyyah karena sifatnya sebagai
pelengkap.!?

Ketiga, dalam tesis yang berjudul “Pengelolaan Wisata Religi
Makam Syaikhona Muh. Kholil Bangkalan Dan Dampaknya Terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat” oleh Lutfiadi pada Tahun 2019.
Dalam penelitianya disimpulkan bahwa keberadaan wisata religi makam
Syaikhona Muh. Kholil Bangkalan memberikan dampak positif terhadap
masyarakat sekitar. Dampak positif yang dirasakan masyarakat sekitar
diantaranya: penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat

dan membuka peluang bagi masyarakat untuk berwirausaha sehingga

12 Azizati Rahmaniyah, Pengembangan Wisata Alun-Alun Kota Malamg Perspektif Maslahah
Mursalah,( Skripsi-UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang 2015).



dampak positif tersebut menjadikan kondisi masyarakat sekitar sejahtera,
baik dari segi materi mampu mencukupib kebutuhan dasar masyaraka
seperti: sandang, pangan, lingkungan yang aman dan lain sebagainya dan
kesejahteraan berupa ruhaniyah sebuah kondisi dimana masyarakat dapat
menjaga dan menjunjung tinggi akhlaqul karimah sehingga mampu
menciptakan masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT.!3

Keempat, dalam skripsi yang berjudul “Dampak Keberadaan
Wisata Religi Makam Bung Karno Terhadap Perekonomian Masyarakat Di
Kota Blitar”oleh Ana Fajriana pada Tahun 2019. Dalam penelitianya
disimpulkan bahwa peluang usaha di sekitar objek wisata religi sangat
besar. Banyak masyarakat yang memanfaatkan wisata religi Makam Bung
Karno dengan cara berwirausaha seperti membuka toko untuk menjual
pernak-pernik yang berbau wisata religi Bung Karno. Adapun wirausaha
lain yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan membuka penginapan
dan ponten umum, serta angkutan umum lainya.

Adapun dampak terhadap perekonomian warga di kota Blitar ada
dua yaitu dampak sosial berupa mengubah status sosial, menambah
wawasan, serta ,menambah pendidikan. Yang kedua yaitu dampak ekonomi
berupa meningkatnya pendapatan warga sekitar wisata Religi Makam Bung

Karno.'

13 Lutfiadi, Pengelolaan Wisata Religi Makam Syaikhona Muh. Kholil Bangkalan Dan Dampaknya
Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Tesis-UIN Sunan Ampel, Surabaya 2019).

14 Ana Fajriyana, Dampak Keberadaan Wisata Religi Makam Bung Karno Terhadap Perekonomian
Masyarakat Di Kota Blitar, (Skripsi-IAIN Tulungagung 2019).



Kelima, dalam Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 44 No. 1 yang
berjudul “Analisis Dampak Pengembangan Wisata Religi Makam Sunan
Maulana Malik Ibrahim Dalam Kehidupan Sosial Dan FEkonomi
Masyarakat Sekitar” oleh Muhammad Fahrizal Anwar pada Tahun 2017.
Dalam penelitianya disimpulkan bahwa dampak dari adanya wisata religi
Maulana Malik Ibrahim sangat positif, terutama dampak sosial dan ekonomi
masyarakat sekitar. Dampak sosial yang terjadi dari adanya wisata ini salah
satunya adalah meningkatnya keterampilan masyarakat sekitar dalam
membuat souvenir, seperti pengrajin songkok ada pengrajin sarung dan
songkok. Dampak transformatif struktur mata pencaharian, masyarakat
yang dulunya menganggur sekarang bisa membuka usaha, adapun yang
dulunya bekerja di industri sekarang juga mulai membuka usaha sendiri.
Dampak lingkungan, sesudah adnya wisata ini kemacetan sedikit berkurang
dengan adanya pembangunan terminal baru, selain itu sampah juga mulai
berkurang dengan ditambahnya tempat sampah dan papan peringatan untuk
membuang sampah pada tempatnya. Dampak ekonomi dari adanya wisata
ini adalah dapat mendorong masyarakat sekitar untuk berwirausaha

sehingga dapat mengurangi pengangguran masyarakatnya. !

Tabel 1.1
Kajian Pustaka dalam Penelitian Terdahulu
No. Nama Tahun Judul Persamaan Peebedaan
Peneliti Penelitian

!5 Muhammad Fahrizal Anwar, Analisis Dampak Pengembangan Wisata Religi...,191-192.



Sri 2018 | Peran Dan Dampak dari | Penelitian Sri
Handayani Prospek pengembangan | Handayani
Pengembangan | wisata berbeda
Wisata Edukasi | terhadap dengan
Dalam masyarakat penelitian
Meningkatkan | sekitar, metode | penulis,
Kesejahteraan | penelitian penelitian
Ekonomi kualitatif. penulis
Masyarakat melihat  dari
Desa Setanggor segi
Kecamatan Mas{lah{ah
Praya Barat Mursalah
Perspektif sedangkan Sri
Ekonomi Islam Handayani
tidak.
Penelitian Sri
Handayani
membahas
mengenai
wisata secara
umum
sedangkan
penulis
membahas
wisata religi.
Azizati 2015 | Pengembangan | Membahas Penelitian
Rahmania Wisata Alun- mengenai yang
Alun Kota Mas{lah{ah | dilakukan
Malamg Mursalah zizati berbeda
Perspektif dalam  suatu | dengan
Mas{lah{ah Wisata. penelitian
Mursalah Metode penulis,
penelitian penulis




deskriptif
Kualitatif.

meneliti
dampak dari
adanya wisata
sedangkan

Azizati hanya

meneliti  dari
prespektifnya
saja.
Lutfiadi 2019 | Pengelolaan Ruang lingkup | Penelitian
Wisata Religi penelitianya di | Lutfiadi focus
Makam wisata  religi | pada
Syaikhona dan pengelolaan
Muh. Kholil menggunakan | dan
Bangkalan Dan | metode kesejahteraan
Dampaknya penelitian sedangkan
Terhadap Kualitatif. penelitian
Kesejahteraan penulis fokus
Ekonomi pada
Masyaraka. Mas{lah{ah
Mursalah
dalam
pengelolaan
dan
dampaknya.
Ana 2019 | Dampak Ruamg Penelitian
Fajriyana Keberadaan lingkup Ana Fajriyani
Wisata Religi penelitianya di | focus  pada
Makam Bung Wisata religi | dampak
Karno dan adanya wisata
Terhadap menggunakan | terhadap
Perekonomian | metode perekonomian
Masyarakat Di | penelitian masyarakat
Kota Blitar. Kualitatif. sedangkan




penelitian

penulis focus

pada
kemaslahatan
dalam
pengelolaan.
5. | M.Fahrizal | 2017 | Analisis Metode Penelitian M.
Anwar Dampak penelitian Fahrizal
Pengembangan | menggunakan | Anwar
Wisata Religi kualitatif berbeda
Makam Sunan dengan
Maulana Malik penelitian
Ibrahim Dalam yang
Kehidupan dilakukan
Sosial Dan penulis,
Ekonomi penelitian
Masyarakat penulis fokus
Sekitr. pada
Mas{lah{ah
Mursalah
dalam
pengelolaan

wisata religi,
sedangkan
penelitian

Fahrizal tidak.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah

diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui Mas{lah{ah Mursalah dari pengelolaan
wisata religi masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi di Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban.

2. Untuk mengetahui dampak dari Pengelolaan Wisata Religi
Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding
Kabupaten Tuban terhadap kesejahteraan ekonomi warga

sekitar.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan kedepanya akan memberikan

manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis:

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca dan
peneliti terutama yang berkaitan tentang Maslahah
Mursalah dalam Ekonomi Islam.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber
informasi dan referensi untuk mengembangkan penelitian

tentang topik-topik yang berkaitan dengan wisata religi.

2. Manfaat Praktis:



a. Bagi pengelola, diharapkan penelitian ini dapat menjadi

referensi dalam pengelolaan wisata religi masjid Aschabul

Kahfi Perut Bumi kedepanya nanti.

. Bagi masyarakat sekitar, diharapkan dengan adanya

penelitian ini dapat menjadikan motivasi mereka dalam
berwirausaha  untuk  meningkatkan  kesejahteraan
perekonomianya.

Bagi wisatawan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
referensi mereka untuk mengunjungi wisata religi Masjid

Aschabul Kahfi Perut Bumi.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan uraian penjelasan variabel yang

terkait dengan konsep teoritis mengenai masalah yang akan diangkat dalam

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan variabel yang

meliputi:

1. Mas{lah{ah Mursalah

Mas{lah{ah Mursalah menurut bahasa terdiri dari dua kata,

yaitu Mas{lah{ah dan Mursalah. Kata Mas{lah{ah berasal dari
bahasa Arab yang artinya sesuatu yang mendatangkan kebaikan.

Namun maslahah biasanya juga diartikan mencari yang baik.



secara etimologis, kata 4aladll jamaknya ! Laxll berarti sesuatu
yang baik. Jalaluddin Abdurrahman secara tegas menyebutkan
bahwa maslahah merupakan semua hal yang bermanfaat bagi
manusia baik untuk meraih kebaikan dan kesenangan maupun
yang Dbersifat untuk mmenghilangkan kesulitan atau
kesusahan. !¢

Maslahah jika dilihat dari keberadaan menurut shara’ dibagi
menjadi tiga yaitu: pertama, 3 nizall sladll yaitu kemaslahatan
yang didukung oleh syara’. Maksdnya terdapat dalil khusus yang
menjadi dasar bentuk dan jenis kemaslhahatan tersebut. Kedua,
slaldll 4aladl yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh shara’
karenan bertentangan dengan shara’. Ketiga, 4 ) 4xiadll yaitu
kemaslhatan yang keberadaanya tidak didukung oleh shara’ dan
tidak pula ditolak atau dibatalkan oleh shara’ melalui dalil yang
dirinci.

Menurut Imam al-Ghazali yang dijadikan patokan dalam
menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan shara’
bukan kehendak dan tujuan manusia, hal tersebut dikarenakan
kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan kepada
kehendak shara’, tetapi sering didasarkan kepada kehendak
hawa nafsu. Tujuan shara’ yang harus dipelihara terseut

meliputi: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara

16 M. khoirul Anam, Pengaruh Maslahah Mursalah...,3.



akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta. Apabila
seseorang melakukan perbuatan yang intinya untuk memelihara

kelima aspek tersebut, maka dinamakan Mas{lah{ah."

2. Wisata Religi

Menurut Undang-Undang RI nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu sementara.
Adapun wisata religi sendiri adalah salah satu jenis produk
wisata yang berkaitan dengan sisi religius atau keagamaan yang
dianut oleh umat manusia. wisata religi dimaknai sebagai
kegiatan wisata ke tempat yang memiliki makna khusus bagi
umat beragama, baiasanya beberapa mereka mengunjungi
beberapa tempat ibadah yang memili kelebihan. Kelebihan ini
biasanya dilihat dari sisi sejarah, adanya mitos, dan legenda
mengenai tempat tersebut, ataupun keunikan dan keunggulan
arsitektur bangunan. Wisata religi ini banyak dihubungkan
dengan niat dan tujuan wisatawan untuk memperoleh berkah,

ibrah, tausiah, dan hikmah dalam kehidupanya.

17 Syarif Hidayatullah, Maslahah Mursalah...,116-117.



Secara substansial, wisata religi adalah perjalanan
keagamaan yang ditujukan untuk memenuhi dahaga spiritual,
agar jiwa yanag kering kembali basah oleh hikmah-hikamah
religi. Dengan demikian, objek wisata religi memiliki cakupan
yang sangat luas, meliputi setiap tempat yang bisa
menggairahkan yang bersangkutan, dengan datang ketempat
wisata religi, mereka dapat memperkaya wawasan dan
pengalaman keagamaan serta memeperdalam rasa spiritual.
Dengan berkunjung ketempat religi tentunya akan ada hikmah
yang didapat, misalnya membuat yang bersangkutan lebih dekat
dengan Allah, ingat mati, takut siksaan kubur dan neraka.
Sehingga terjadi perubahan signifikan bagi kepribadian dan
perilaku seseorang yang melakukan perjalanan spiritual ini,
sebab dalam wisata religi, sudah semestinya suasana kejiwaan
dan spiritual menjadi sangat penting, untuk itu sebaiknya dalam
wisata religi terdapat ketua rombongan yang bertugas untuk
membimbing rombongan dalam perjalanan spiritual tersebut.'8
Dalam penelitian ini wisata religi terdapat di Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban yang diberi nama Masjid aschabul

kahfi Perut Bumi.

18 Moch. Chotib, Wisata Religi Di Kabupaten Jember, Vol. 4, No. 2 ( oktober 2015 ), 412-413.



3. Kesejahteraan Ekonomi.

Definisi dari perekonomian Indonesia ada bermacam-
macam. Beberapa ahli memiliki pemikiran masing-masing
mengenai perekonomian, namun semuanya memiliki makna
yang sama. Perekonomian merupakan suatu bentuk sistem yang
berfungsi untuk mengatur serta menjalin kerjasama dalam
bidang ekonomi, yang dilakukan melalui hubungan manusia dan
kelembagaan. Dalam pembangunan ekonomi masyarakat
berperan  aktif, sementara pemerintahan berkewajiban
memberikan arahan dan bimbinga serta menciptakan iklim yang
sehat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.'
Kesejahteraan dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal

dari kata sejahtera yang mempunyai arti aman, sentosa, makmur,
dan selamat (terlepas dari semua gangguan, kesukaran, dan
sebagainya). Undang-Undang Nomor 6 tahun 1974 Pasal 2 ayat 1
menjelaskan  juga tentang kesejahteraan. Kesejahteraan
didefiisikan sebagai suatu tata kehidupan dan penghidupan
sosial baik material maupun spiritual yang meliputi rasa
keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang

memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan

pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi

YDwi Masitoh, Kapasitas Hukum Pemberlakuan Standarisasi Barang dan Jasa Melalui Penerapan
Standarn Nasional Indonesia (SNI) untuk Meningkatkan Perekonomian Indonesia. (Skripsi-
Universitas PAsundan, 2018), 18.



diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak
dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.
Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran islam dalam
bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmat
lil alamin yang diajarkan oleh agama islam. terdapat ayat-ayat
al-Qur’an yang memberikan gambaran penjelasan mengenai
kesejahteraan ada yang secara langsung dan ada yang tidak
secara langsung berkaitan dengan permasalahan ekonomi.?’
Kesejahteraan ekonomi dapat disimpulkan bahwa suatu kondisi
sosial maupun spiritual manusia yang sudah tercukupi dari segi
rohani yang meliputi kebahagiaan, ketentraman, dan
keselamatan. Serta tercukupi pula dari segi jasmani yaitu

tercukupinya sandang, pangan dan papan.

H. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh data.
Sedangkan penelitian adalah kegiatan yang digunakan untuk
menmgembangkan dan menguji kebenaran sesutau secara ilmiah. Jadi yang
dimaksud dengan metode penelitian ialah suatu teknik, cara atau alat yang
digunakan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran

sesuatu secara ilmiah. Metode penelitian mencakup beberapa aspek yaitu

20 Agung Eko Purwono, Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam, Vol 11, No 1 (2014), 7-
10.



jenis penelitian, data, sumber penelitian, populasi atau sampel (jika ada),
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisa data.

Dalam penelitian ini penulias menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur
penelitian yang menggunakan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.?!

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan di
Wisata Religi Masjid Perut Bumi Aschabul Kahfi Kecamatan

Semanding Kabupaten Tuban.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari subyek penelitian dengan teknik
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari.’? Sumber data dalam penelitian ini
meliputi: pengurus atau pengelola Wisata, masyarakat yang

dan pengunjung.

2L Muh. Fitrah, Dr. Lutfiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas, & studi
kasus.(sukabumi:.Cv jejak.2017), 44
22 Saefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.



b. Sumber Data Sekunder
Data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subjek penelitian.® Data ni
merupakan data pendukung atau data pelengkap dari data
primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber
yang berkaitan dengan dengan judul, seperti: buku,
dokumen, jurnal, atau catatn dan berbagai literatur yang

relavan dengan pembahasan penelitian.

3. Subyek Penelitian

Berdasarkan dengan judul penelitian “ Analisis
Mas{lah{ah Mursalah dalam Pengelolaan wisata religi
Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding
Kabupaten Tuban terhadap Kesejahteraan Ekonomi Warga
Sekitar ” maka subyek dari penelitian ini adalah pengurus
atau pengelola Wisata , disini peneliti mengambil dua
narasuber dari pihak pengelola yaitu bapak Roziq dan bapak
Alfi Syahrin al Mubarok lalu dari pihak masyarakat yang
berjualan disekitar wisata religi penelti mengambil 10
narasumber yaitu Pak sakur, Ibu Tin, pak Sukran, Pak
Karno, Ibu Jum, Ibu Yuni, Ibu Indri, Pak Mad, Pak Tasmo,

dan Bu Murn. Seangkan dari pihak pengunjung peneliti

23 Sefudin Azwar, Metode Penelitian...,91.



mengambil tiga Narasumber yaitu Bu Ani, Bu Sunarsih, Dan

Pak Muh.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dari penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik

yang meliputi:

a. Observasi

Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek
yang akan diteliti dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
Dalam observasi ini peneliti terjun lapangan langsung
ketempat wisata religi yang akan diteliti. Peneliti melakukan
observasi sebnayak 4 kali yaitu pada tanggal 9 November
2019, 11 November 2019, 11 Maret 2020 dan 13 Maret

2020.

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakapan yang
mengarah pada suatu permasalahan tertentu dan merupakan
proses Tanya jawab secara lisan dimana dua orang atau lebih
berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data dan atau informasi sejelas mungkin

kepada subyek penelitian.?* Dalam penelitian ini wawancara

24 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2013), 160.



dilakukan sebanyak 4 kali. Pada hari pertama peneliti
memeinta izin penelitian kepada pengelola. Hari kedua
peneliti melakukan wawancara kepada pengelola, pada hari
ketiga peneliti melakukan wawancara kepada pihak
masyarakat yang bejualan disana dan beberapa pengunjung
begitupun dengan hari keempat. Semua wawancara tersebut
dilakukan di Tempat wisata Masjid Askhabul Kahfi Perut
Bumi, dimana tempat tersebut merupakan objek penelitian
yang diangkat.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
(informasi) yang berwujud tulusan atau gambar. Sumber
tertulis atau gambar tersebut dapat berbentuk dokumentasi

resmi, buku, artikel, arsip, dan foto.’

5. Metode Pengelolaan Data
Setelah data-data terkumpul secara kualitatif, maka penulis
selanjutnya mengumpulkan data sebagai berikut:
a. FEditing, merupakan proses pemeriksaan kembali data
yang diperoleh dari proses analisis Mas{laha{h
Mursalah dalam pengelolaan wisata religi bagi

perekonmian warga sekitar.

25 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 71.



b. Analizing, merupakan proses analisi-analisi pada data
sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini.

c. Organizing, merupakan proses penyusunan secara
sistematis data yang diperoleh tersebut yang sudah
direncanakan sebelumnya dan kerangka tersebut disusun
berdasarkan data yang relavan dengan pertanyaan dalam

rumusan masalah.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan serta untuk memberikan
gambaran yang jelas dalam penulisan penelitian ini, penlis membagi
penelitian ini menjadi lima bab, dimana antara bab-bab tersebut saling
berhubungan satu dengan yang lain. Berikut penulis uraikan tentang
sistematika pembahasanya:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang,
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian teori,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kajian teori, pada bab ini memuat
teori-teori yang dibahas dalam perumusan masalah yang meliputi maslahah
mursalah, wisata religi, serta kesejahteraan ekonomi warga.

Bab ketiga, pada bab ini penulis akan menyajikan data penelitian

yang telah dikumpulkan kemudian dideskripsikan secara objektif mengenai



gambaran umum Mas{lah{ah Mursalah serta dampak dari wisata religi
Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi di Tuban.

Bab keempat membahas tentang hasil analisis dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti mengenai Mas{lah{ah Mursalah dalam pengelolaan
wisata religi Masjig Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding
Kabupaten Tuban terhadap kesejahteraan ekonomi warga sekitar.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang didalamnya berisi
tentang penutupan yang meliputi kesimpulan dalam penelitian dan saran
baik bagi pihak pengelola, masyarakat sekitar, maupun wisatawan yang
berkunjung yang bertujuan untuk bahan referensi serta perbaikan dimasa

mendatang.



BAB II

MAS}LAH}AH MURSALAH, WISATA RELIGI DAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI

A. Mas}lah}ah Mursalah
1. Pengertian Mas}lah}ah

Kata Mas{lah{ah berasal dari bahasa Arab yang artinya sesuatu
yang mendatangkan kebaikan atau mendatangkan manfaat. Namun
mas}lah}ah biasanya juga diartikan mencari yang baik. secara
etimologis, kata 4slasll jamaknya ¢ L=l berarti sesuatu yang baik.
Sedangkan secara terminologi pada prinsipnya adalah mengambil
manfaat dan menolak kemudaratan.?® Jalaluddin Abdurrahman secara
tegas menyebutkan bahwa mastlahtah merupakan semua hal yang
bermanfaat bagi manusia baik untuk meraih kebaikan dan kesenangan
maupun yang bersifat untuk mmenghilangkan kesulitan atau
kesusahan.?’

Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa prinsip mas}lah}ah
adalah mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam rangka
memelihara tujuan-tujuan syara’. Dalam mas}lah}ah al-Ghazali ini
yang dijadikan patokan dalam menentukan kemaslahatan itu adalah

kehendak dan tujuan shara’ bukan kehendak dan tujuan manusia, hal

26 Nasrun Haroen, Usul Figh 1, (Jakarta: Logos Publising House, 1996), 114.
27 M. khoirul Anam, Pengaruh Maslahah Mursalah Dalam Ekonomi Islam, Vol 13, No 2 (Oktober
2018), 3.



tersebut dikarenakan kemaslahatan manusia tidak selamanya
didasarkan kepada kehendak shara’, tetapi sering didasarkan kepada
kehendak hawa nafsu. Tujuan shara’ yang harus dipelihara tersebut
meliputi: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal,
memelihara keturunan, dan memelihara harta. Apabila seseorang
melakukan perbuatan yang intinya untuk memelihara kelima aspek
tersebut, maka dinamakan Mas{lah{ah.*®

Terdapat beberapa definisi yang membahas mengenai
mas}lah}ah ini, namun masing-masing memiliki kesamaan dan
berdekatan maknanya. Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa mas!lahlah merupakan segala sesuatu yang bermanfaat bagi
manusia, baik dalam arti menarik atau menghasilkan keuntungan
seperti menolak kemudharatan atau kerusakan. Jadi, setiap yang
mengandung manfaat disebut mas}lah}ah. Dengan begitu mas}lah}ah
itu mengandung dua sisi, yaitu sisi menarik atau bisa dikatakan yang
mendatangkan kemaslahatan dan menolak atau yang menghindarkan
kemudharatan.

2. Jenis-jenis Mas}lah}ah
Terdapat beberapa pembagian mas}lah}ah jika dilihat dari

beberapa segi, antara lain:

28 Syarif Hidayatullah, Maslahah Mursalah Menurut Imam Al-Ghozali. Al-Mizan: Jurnal Hukum
dan Ekonomi Islam, Vol 2, No 1 (2018), 116-117.



a. Dilihat dari segi kualitas dan kepentingan, mas}lah}ah di bagi

menjadi 3 yaitu:%

1) Mas}lah}ah  Dpharuriyah, yaitu  kemaslahatan  yang

berhubungan dengan kebutuhan pokok manusia di dunia dan

juga di akhirat. Kemaslahatan ini meliputi lima bagian yaitu:

Memelihara agama. Seperti contoh, Allah mensyari’atkan
umat manusia untuk memelihara agamanya baik yang
berkaitan dengan aqidah, ibadah, maupun mu’amalah.
Memelihara jiwa. Seperti contoh, hak hidup merupakan hak
yang paling asasi bagi umat manusia, oleh karena itu demi
kemaslahatan keselamatn jiwa dan kehidupan manusi Allah
mensyari’atkan berbagai hukuman yang menyangkut itu.
Misalnya yaitu gishash.

Memelihara akal. seperti contoh, Allah melarang ma
manusia untuk meminum minuman keras karena hal
tersebut dapat merusak akal manusia.

Memelihara keturunan. Seperti contoh, untuk memelihara
serta melanjutkan keturunan tersebut Allah mensyari’atkan
kepada umat manusia untuk menikah dengan segala hak

dan kewajiban yang menyertainya.

2% Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet 2 (Jakarta: Amzah, 2011), 115.



2)

3)

e Memelihara harta. Seperti contoh, Allah mensyari’atkan
hukuman atas pencuri dan perampok.

Masllah}ah H}lajjiyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan
dalam menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar)
sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan
dan memelihara kebutuhan mendasar manusia. Seperti contoh
dalam hal ibadah kita diberi keringanan untuk meringkas shalat
dan berbuka puasa bagi orang yang musafir, dalam hal
mu’amalah dibolehkan berburu binatang dan makan memakan
makanan yang baik-baik, diperbolehkan adanya jual beli
pesanan (bay’ al salam), kerjasama dalam pertanian dan
perkebunan. Semua itu disyari’atkan oleh Allah untuk
mendukung kebutuhan mendasar kelima mas}lah}ah di atas.*

Masllah}ah Tah}siniyah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya
pelengkap berupa keleluasan yang dapat melengkapi
kemaslahatan sebelumnya. Seperti, dianjurkan untuk memakan
yang bergizi, bepakaian yang baik-baik, melakukan ibadah-

ibadah sunnah sebagai amalan-amalan tambahan.

b. Dilihat dari segi kandungan mas}lah}ah dibagi menjadi dua, antara

lain;3!

30 Syarif Hidayatullah, Maslahah Mursalah...,118.

31 bid., 119.



1) Mas}lah}ah ‘Am>mah, yaitu kemaslahatan umum yang
menyangkut kepentingan orang banyak. Seperti, para penyebar
bid’ah diperblehkan oleh para ulama’ untuk dibunuh karena hal
tersebut dapat merusak aqidah umat, karena menyangkut
kepentingan orang banyak.

2) Mas}lah}ah Khas>sah, yaitu kemaslahatan yang bersifat
pribadi dan ini jarang terjadi, seperti kemaslahatan yang
berhubungan dengan pemutusan hubungan perkawinan
seseorang yang dinyatakan hilang (mafqu>d).

c. Dilihat dari segi keberadaanya mas}lah}ah dibagi menjadi tiga
bagian, antara lain:*

1) Mas}lah}ah Mu’tabarah, yaitu kemaslahatan yang didukung
oleh shara’. Maksudnya yaitu suatu kemaslahatan yang
keberadaanya didukung oleh dalil khusus yang menjadi dasar
bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut. Seperti, hukuman
cambuk bagi orang yang suka meminum minuman keras.
Namun hal tersebut dipahami secara berlainan oleh para ulama’
Figh, dikarenakan adanya perbedaan alat pemukul yang
digunakan oleh Rasulullah SAW.

2) Mas}lah}ah Mulgha>h, yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh
shara’ karena bertentangan dengan ketentuan shara’. Syara’

menentukan bahwa oran yang melakukan hubungan seksual

32 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 117.



pada bulan Ramadhan disiang hari dikenakan hukuman dengan
memerdekakan budak, atau puasa dua bulan berturut-turut, atau
memberi makan 60 orang fakir miskin.*

3) Mas}lah}ah Mursalah, yaitu kemaslahatan yang keberadaanya
tidak didukung shara’ dan tidak ula dibatalkan/ditolak shara’
melalui dalil yang dirinci.

3. Batasan-batasan Mas}lah}ah
Mas}lah}ah dalam Islam memiliki batasan yang harus dipenuhi
untuk menentukan substansi maslahah itu sendiri sehingga memiliki
kekuatan hukum. Selain itu batasan ini ada agar mas}lah}ah tidak
ditafsirkan secara liar dan tanpa batas. Batasan-batasan tersebut antara
lain: 3
a. Mas}lah}ah termasuk dalam bagian dari magqas}id shari’ah
Mas}lah}ah yang dimaksud ialah mas}lah}ah yang
berhubungan dengan lima unsur dalam magqasid syariah yaitu:
menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga, akal, menjaga, keturunan,
dan menjaga harta. Dengan kata lain dapat dimaksudkan bahwa
segala perbuatan dalam rangka menjaga maqas/id syari’ah disebut
suatu mas}lah}ah.

b. Mas}lah}ah tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan Sunnah

3 Ibid., 119.
34 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqgashid Bisnis & Keuangan Islam Sintesis Fikih dan
ekonomi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 17-21.



Mas}lah}ah harus sesuai dengan ajaran yang telah diajarkan
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, jika Mas}lah}ah hanya
berdasarkan asumsi sendiri maka Mas}lah}ah itu tidak dapat
diterima. Al-Qur’an dan as-Sunnah itu merupakan sumber hukum
dan Mas}lah}ah adalah salah satu muatan hukumnya maka tidak
mungkin jika muatan hukum bertentangan dengan sumber
hukumnya.

c. Tidak bertentangan dengan mas}lah}ah yang lebih besar

Yang dimaksudkan dalam batasan ini ialah jika ada beberapa
Mas}lah}ah maka Mas}lah}ah yang lebih besar yang harus
didahulukan.

4. Pengertian Mas}lah}ah Mursalah

Kata Mas{lah{ah berasal dari bahasa Arab yang artinya sesuatu
yang mendatangkan kebaikan atau mendatangkan manfaat. Namun
mas}lah}ah biasanya juga diartikan mencari yang baik. Sedangkan
mursalah secara etimologis berarti terlepas atau bebas dan jika
digabung dengan kata mas}lah}ah, maka mas}lah}ah mursalah dapat
diartikan dengan suatu manfaat yang terlepas atau bebas dari
keterangan diperbolehkan atau dilarang oleh nash untuk dilakukan.?

Adapun mas}lah}ah mursalah memiliki beberapa definisi,

diantaranya ialah:

35 Azizati Rahmaniyah, Pengembangan Wisata Alun-Alun Kota Malamg Perspektif Maslahah
Mursalah,( Skripsi-UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang 2015).



a. Imam Ghazali mengemukakan bahwa:*

“al mas}lah}a al-Mursalah adalah apa yang tidak ada dalil

baginya dari syara’ dalam bentuk nas tertentu yang membatalkan
dan tidak ada yang memperhatikanya”
a. Menurut Said Ramadhan al-Buthi definisi mas}lah}ah mursalah
adalah:*’
Ali e 58 ol g ol aalie & A dadie JS 1 o8 A jall lladll
eI ey b
“al mas}lah}ah mursalah ialah setiap manfaat dalam magqas}id
shariah, baik ada dalam nash untuk mengakui atau menolaknya.”
Terdapat beberapa definisi yang berbeda tentang Mas{lah{ah
Mursalah ini, namun masing-masing memiliki kesamaan dan
berdekatan pengertianya. mas}tlah}ah mursalah adalah suatu
kemaslahatan yang sesuai dengan tujuan magqas}id shariah akan tetapi
tidak dalil nash yang mengakui atau menolak keberadaannya.
5. Syarat Berhujjah dengan Mas}lah}ah Mursalah
Mas}lah}ah Mursalah diterima sebagai dalil untuk menetapkan

hukum oleh ulama’ dengan menetapkan sejumlah syarat, yaitu:*®

36 Syarif Hidayatullah, Maslahah Mursalah...,122.
37 Firdaus, Ushul Figih, (Jakarta: Zikrul, 2004), 84.
38 Ibid., 93.



a. Kemaslahatan tersebut bersifat hakiki bukan didasarkan pada
praduga semata.

Maksudnya ialah suatu maslahat itu keberadaanya harus
dapat diterima secara logika, karena dalam Islam persyaratan suatu
hukum bertujuan untuk mendatangkan manfaat dan menghilangkan
kemudharatan. Jika kemaslahatan hanya didasarkan pada praduga
saja, maka kemaslahatan tersebut tidak akan terwujud.

b. Kemaslahatan itu sejalan dengan magastid shari’ah dan tidak
bertentangan dengan nash atau dalil-dalil goth ’i.

Tegasnya, kemaslahatan tersebut sejalan dengan maslahat
yang telah ditetapkan oleh syara’ dengan demikian maka pendapat
hak anak laki-laki dan perempuruan dalam waris tidak dapat
diterima meskipun didasarkan atas alasan maslahat, sebab hal
tersebut bertentangan dengan nas goth i dan ijma’ ulama’.

c. Kemaslahatan itu berlaku untuk orang banyak atau umum dan
bukan hanya berlaku untuk individu tertentu saja.

Hal tersebut dikarenakan syariat Islam itu berlaku untuk
semua orang dan bukan untuk individu saja. Oleh sebab itu,
penetapan hukum yan ditetapkan pada maslahat bagi kalangan
tertentu seperti penguasa, pemimpin dan keluarganya tidak sah dan
tidak boleh karena itu bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.

6. Contoh hukum yang didasarkan pada Mas}lah}ah Mursalah



Banyak hukum dalam Islam yang dirumuskan berdasarkan
prinsip maslahat, hal tersebut bahkan sudah ada dari periode sahabat,
tabi’in, tabi’ tabi’in, sampai imam-imam mazhab. Hal ini dibuktikan
dalam beberapa contoh yang terurai dibawah ini*’

Pertama, pada masa khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq melalui
pendekatan Mastlahtah Mursalah beliau melakukan pembukuan
lembaran-lembaran ayat-ayat al-Qur’an yang berserakan menjadi satu
mushaf. Semula beliau ragu namun atas saran dan desakan khalifah
Umar akhirnya pembukuanpun dilakukan. Khalifah Umar berpendapat
bahwa menghimpun al-Qur’an kedalam satu mushaf akan
mendatangkan kemaslahatan bagi umat Islam.

Kedua, Umar bin Khattab membuat Undang-Undang perpajakn,
mengkodifikasikan buku-buku, membangun kota-kota, membuat
penjara, dan hukuman ta’zir dengan berbagai macam sanksi. Shal
tersebut dilakukan tentunya berdasarkan pertimbangan Mas}lah}ah
Mursalah pula.

Ketiga, pada masa Usman bin Affan beliau menghimpun umat
Islam untuk berpedoman pada satu mushaf. Usman juga menetapkan
tenang warisan bagi isteri yang dicerai suaminya yang sakit maka dia
tidak akan mendapatkan warisan bila kelak mati.

Keempat, Muaz bin Jabal mengambil baju buatan Yaman sebagai

pengganti dari makanan dalam zakat atas buah-buahan. Selain itu,

39 1bid., 94-95.



Umar bin Abdul Aziz juga mewajibkan kepada para penguasa untuk
mengembalikan semua harta yang pernah diambil paksa dari tangan
rakyat pada masa pemerintahan Bani Umayyah.

Kelima, para fuqaha’ mahzab Hanafi dan Syafi’i serta
sekelompok ulama’ Maliki membolehkan membelah perut seorang
perempuan hamil yang telah meninggal untuk diambil bayinya, jika ada
dugaan kuat bahwa bayi tersebut akan keluar dalam keadaan hidup. Hal
ini termasuk dalam mendahlukan maslahat yang besar dari pada
kemaslahatan yang kecil karena dengan membelah perut ibunya maka
kehormatan mayat dikesampingkan dan kemaslahatan menyelamatkan

bayi diutamakan.

. Objek Masjlahjah Mursalah

Pembahasan Mas}lah}ah Mursalah selain yang berlandaskan
pada hukum syara’ secara umum, juga harus diperhatikan adat dan
hubungan antar sesama manusia. Jika permasalahan tersebut
merupakan pilihan utama untuk mencapai kemaslahatan, maka segi
Ibadah tidak termasuk dalam pembahasan tersebut. yang dimaksud segi
peribadatan tersebut ialah segala sesuatu yang tidak memberi
kesempatan kepada akal untuk mencari kemaslahatan dari setiap hokum
yang ada didalamnya. Seperti, ketentuan syari’at tentang ukuran had
kifarat, ketentuan jumlah bulan dalam iddah wanita yang ditinggal mati

suaminya atau yang diceraikan, ketentuan waris dan segala hal yang



telah ditetapkan ukuranya dan disyari’atkan berdasarkan kemaslahatan
yang berasal dari syara’ itu sendiri.*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Mas!lah}ah Mursalah
difokuskan terhadap permasalahan yang tidak terdapat dalam nash baik
dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah. Selain itu, juga difokuskan pada
hal-hal yang tidak didapatkan adanya ijma’ ataupun qiyas yan berkaitan

dengan permasalah tersebut.

B. Wisata Religi
1. Pengertian Wisata Religi

Wisata sendiri berasal dari bahasa sansekerta yang berarti
tempat tinggal masuk dan duduk. Kemudian dalam bahasa Jawi Kuno
kata tersebut berkembang menjadi Vicata yang berarti bepergian. Kata
wisata memperoleh perkembangan pemaknaan sebagai perjalanan atau
sebagian perjalanan sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati
obyek dan daya tarik wisata yang ada.*! Sedangkan menurut Undang-
Undang RI nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan dijelaskan
bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari

keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu sementara.

40 Rachmat Syafe’i, I[lmu Ushul Figih, (Bandung:Pustaka Setia, 1998), 121.
4 Khodiyat Ramaini, Kamus Pariwisata dan Perhotelan ( Jakarta : Gramedia Widiasrama
Indonesia, 1992), 123.



Adapun wisata religi sendiri adalah salah satu jenis produk
wisata yang berkaitan dengan sisi religius atau keagamaan yang dianut
oleh umat manusia. wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke
tempat yang memiliki makna khusus bagi umat beragama, baiasanya
beberapa mereka mengunjungi beberapa tempat ibadah yang memili
kelebihan. Kelebihan ini biasanya dilihat dari sisi sejarah, adanya mitos,
dan legenda mengenai tempat tersebut, ataupun keunikan dan
keunggulan arsitektur bangunan. Wisata religi ini banyak dihubungkan
dengan niat dan tujuan wisatawan untuk memperoleh berkah, ibrah,
tausiah, dan hikmah dalam kehidupanya.*

Wisata religi yang dimaksud disini lebih mengarah kepada
kunjungan ke Masjid. Karena keunikannya yang berada di dalam Goa,
Masjid ini dijadikan tempat wisata. Selain dapat menikmati keindahan
Masjid wisatawan juga dapat berdoa dan sholat berjamaah didalamnya.
Adapun wisata kemasjid-masjid secara tegas al-Qur’an menyatakan
bahwa memakmurkan masjid merupakan salah satu ciri-ciri orang yang
beriman, hal tersebut dijelaskan dalam surat at Taubah ayat 18 yang
berbunyi :

Giag al5 85850 58 sliall a5 AV o 5all 5 Al (il e dlinaiie g L)
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42 Moch. Chotib, Wisata Religi Di Kabupaten Jember, Vol. 4, No. 2 ( oktober 2015 ), 412-413.



“(Sesungguhnya yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta tetap
mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak takut) kepada seorang
pun (selain kepada Allah, maka mereka orang-orang yang diharapkan

termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk).(QS. at-Taubah 18).%

2. Fungsi Wisata Religi
Wisata religi sendiri dilakukan untuk mengambil ibrah atau
pelajaran atas ciptaan Allah serta untuk membuka hati sehingga tumbuh
kesadaran dalam diri bahwa hidup di dunia ini tidak abadi. Wisata pada
hakikatnya adalah perjalanan untuk menyaksikan tanda-tanda
kekuasaan Allah, dengan melakukan wisata religi ini tentunya dapat
membuat yang bersangkutan lebih dekat dengan Allah dan dapat
memperkaya wawasan dan pengalaman keagamaan = serta
memeperdalam rasa spiritual.
3. Bentuk - Bentuk Wisata Religi
Wisata religi dimaknai sebagai perjalanan wisata ke tempat
yang memiliki makna khusus, seperti:

a. Masjid sebagai pusat tempat keagamaan yang digunakan untuk
beribadah sholat, i tikaf, dan sekarang sudah banyak masjid yang
digunakan pula untuk wisata.

b. Makam dalam tradisi jawa merupakan tempat yang mengandung

kesakralan. Dalam bahasa Jawa, penyebutan makam yang lebih

43 https://quran.kemenag.go.id/ surat at-Taubah 18, diakses pada 10 Maret 2020.




tinggi (hormat) disebut pesarean, sebuah kata benda yang berasal
dari kata sare yang berarti tidur. Dalam pandangan traditional,
makam merupakan tempat peristirahatan bagi orang yang sudah
meninggal .*

c. Candi pada zaman purba juga merupakan tempat yang mempunyai
makna khusus, namun pada zaman sekarang kedudukanya
digantikan dengan makam.

4. Tujuan Wisata Religi

Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan
pedoman untuk menyampaikan syiar Islam diseluruh dunia, dijadikan
pelajaran untuk meningkatkan ke-Esakan Allah, mengajak dan
menuntun manusia supaya tidak tersesat kepada syirik atau mengarah
kepada kekufuran.*® Di zaman yang serba modern ini, kemungkinan
besar bagi anak-anak muda tersesat dalam pergaulan bebas, untuk itu
pelu adanya pendidikan religi untuk menmabah wawasan mereka
tentang kehidupan akhirat nanti. Dengan mengunjungi tempat-tempat
wisata yang dapat mengajarkan mereka bahwa hidup di dunia itu tidak
kekal, hidup di dunia hanyalah sementara, diharapakan dengan
mengunjungi tempat-tempat religi mereka dapat mengingat kematian,
banyak bersyukur dan tidak mudah terpengaruh dengan pergaulan

bebas diluar sana.

“ Agus Suryono, Paket Wisata Ziarah Umat Islam (Semarang: Kerjasama Dinas Pariwisata Jawa
Tengah dan Stiepari semarang, 2004), 7.

4 Lutfiadi, Pengelolaan Wisata Religi Makam Syaikhona Muh. Kholil Bangkalan Dan Dampaknya
Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019).



Dalam mengelola wisata religi, terdapat 4 faktor penting yang
berpengaruh didalamnya, yaitu lingkungan eksternal, sumber daya dan
kemampuan internal, serta tujuan yang akan dicapai. Suatu keadaan,
kekuatan, yang saling berhubungan dimana lembaga atau organisasi
mempunyai kekuatan untuk mengendalikan disebut lingkungan
internal. Sedangkan lingkungan eksternal merupakan suatu keadaan,
kondisi, peristiwa dimana organisasi atau lembaga tidak mampu atau
tidak mempunyai kekuatan untuk mengendalikan.*® Dengan adanya
keseimbangan atara keempat faktor tersebut maka wisata religi akan
terkelola dengan baik.

Peran dan Manfaat Wisata Religi

Seiring berjalanya waktu semakin banyak masyarakat yang
menggemari pariwisata, mereka biasanya datang dengan berbagai
tujuan dan motovasi diantaranya untuk mengisi waktu luang, untuk
refreshing disela-sela liburan kerja ataupun hanya sekedar besantai
bersama keluarga. Di zaman yang serba modern ini, penyebaran
informasi terkait pariwisata sangatlah mudah, bisa melalui sosial media
ataupun berita di televisi. Hal tersebut sangatlah menguntungkan bagi
warga sekitar tempat wisata untuk mengais pundi-pundi rupiah dengan
berjualan makanan ringan, pakaian, ataupun pernak-pernik khas wisata

tersebut, tidak hanya itu, masyarakat yang berprofesi sebagai supir

46 Rammad Dwi Jatmiko, Manajemen Stratejik (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press,

2003), 30.



angkutan dan ojek pun ikut merasakan efek positif dari adanya wisata
tersebut.
Ada beberapa peran dan manfaat dari adanya pariwisata
diantaranya:*’
a. Kesempatan berwirausaha bagi masyarakat.
b. Terciptanya lapangan kerja baru.
c. Meningkaynya penghasilan masyarakat dan pemerintah setempat.
d. Terpeliharanya kelestarian budaya bangsa.
e. Terpeliharanya lingkungan hidup.
f. Meningkatkan keamanan dan ketertiban.
6. Dampak pariwisata Terhadap Ekonomi
Kegiatan pariwisata juga bisa dikatakan sebagai indicator terjadinya
kontak sosial atau interaksi sosial masyarakat local dengan wisatawan.
Sebagian memberikan dampak yang positif (menguntungkan), sebagian
pula memberikan dampak yang negatif (merugikan), hal tersebut sudah
menjadi hal yang biasa di dalam kepariwisataan tergantung seperti apa
pengelolaan yang dilakukan sehingga mampu memperkecil dampak yang
kurang menguntungkan.
Menurut Leiper dampak positif pariwisata secara ekonomi
adalah sebagai berikut:*

a. Pendapatan dari penukaran valuta asing.

47 Muhammad Fahrizal Anwar, Analisis Dampak Pengembangan Wisata Religi Makam Sunan
Malik Ibrahim Dalam Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Sekitar, jurnal
administrasi.bisni,. Vol 44 (2017), 187.

8 Ibid.,189.



b. Menyehatkan neraca.

c. Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata.

d. Pendapatan pemerintah.

e. Penyerapan tenaga kerja.

f. Pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat lokal.

Adapun dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya pariwisata
dari segi ekonomi adalah:

a. Ketergantungan terlalu besar terhadap pariwisata.

b. Meningkatnya angka inflasi dan meningkatnya harga tanah.

c. Meningkatnya kecenderungan untuk mengimpor bahan-bahan
yang diperlukan dalam kegiatan pariwisata sehingga produk lokal
tidak terserap.

d. Kegiatan pariwisata yang sifatnya musiman.

e. Timbulnya biaya-biaya tambahan lain bagi perekonomian
setempat.

C. Kesejahteraan Ekonomi
1. Pengertian Kesejahteraan
Dalam konsep dunia modern, definisi kesejahteraan merupakan
sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik
itu kebutuhan makanan, oakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih
serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki
pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya

sehingga memiliki status sosial yang setara pada statu warga sosial



lainya. sedangkan menurut HAM, definisi soaial berbunyi bahwa setiap
laki-laki ataupun perempuan, pemuda dan anak kecil memiliki hak
untuk hidup layak baik dari segi kesehatan, makanan, minuman,
perumahan, dan jasa sosial, jika tidak maka hal tersebut telah melanggar
HAM.#

Adapun pengertian Kesejahteraan menurut UU sebagai suatu
tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material maupun spiritual
yang meliputi rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin
yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan
pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri,
keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan
kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.>

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran islam dalam bidang
ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmat lil alamin yang
diajarkan oleh agama islam. terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang
memberikan gambaran penjelasan mengenai kesejahteraan ada yang
secara langsung dan ada yang tidak secara langsung berkaitan dengan
permasalahan ekonomi.”’ Kesejahteraan ekonomi dapat disimpulkan
bahwa suatu kondisi sosial maupun spiritual manusia yang sudah

tercukupi dari segi rohani yang meliputi kebahagiaan, ketentraman, dan

4 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan pembangunan Ekonomi (Jakarta : Gema Insani Press, 2005), 24.
50 Undang-Undang Nomor 6 tahun 1974 Pasal 2 ayat 1
5! Agung Eko Purwono, Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam, Vol 11, No 1 (2014),7-10.



keselamatan. Serta tercukupi pula dari segi jasmani yaitu tercukupinya
sandang, pangan dan papan.
2. Jenis - jenis Kesejahteraan Ekonomi
Kesejahteraan ekonomi dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
a. Kesejahteraan Ekonomi Konvensional

Kesejahteraan ini hanya menekankan pada kesejahteraan
material, dan mengabaikan kesejahteraan spiritual dan moral.
Dalam menentukan kesejahteraan ekonomi, kesejahteraan
ekonomi konvensional menggunakan dua pendekatan, yaitu
pendekatan Neo-Klasik dan pendekatan ekonomi kesejahteraan
yang baru (modern). Pendekatan Neo-Klasik berasumsi bahwa
nilai guna merupakan cardinal dan konsumsi tambahan itu
menyediakan peningkatan yang semakin kecil dalam nilai guna
(diminishing marginal utility).*

Pada pendekatan ini berasumsi bahwa semua individu
mempunyai fungsi nilai guna yang serupa, oleh karena itu hal
tersebut bermakna untuk membandingkan nilai guna individu
dengan nilai guna milik orang lain. Oleh karena adanya asumsi ini,
hal tersebut memungkinkan untuk membangun suatu fungsi
kesejahteraan sosial dengan hanya menjumlahkan seluruh fungsi
nilai guna individu. Pendekatan modern yang merupakan

perkembangan dari neo klasik dimana perpaduan antara

52 Dominick Salvatone, Teori Mikroekonomi (Jakarta : Erlangga, 2009), 56.



kesejahteraan tidak dapat diukur hanya dengan materi namun non
materi juga dipertimbangkan dalam menentukan sebuah
kesejahteraan. Sebab kesejahteraan juga meliputi jasmani yang
bersifat materil dan rohani yang bersifat non materil.

b. Kesejahteraan Ekonomi Syariah

Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan
material, kesejahteraan spiritual dan moral. Dalam pandangan
syariah terdapat 3 segi sudut pandang dalam memahami
kesejahteraan ekonomi, yaitu:

Pertama, dilihat dari pengertianya, sejahtera sesuai dalam
Kamus Besar Indonesia adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan
selamat (terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaran, dan
sebagainya. pengertian tersebut sejalan dengan pengertian “Islam”
yang berarti selamat, sentosa, aman, dan damai. Dari pengertianya
ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan
dengan misi Islam itu sendiri. Misi inilah yang sekaligus menjadi
misi kerasulan Nabi Muhammad Saw, sebagaimana tercantum
dalam ayat yang berbunyi:

 Gelall 222 5Y) S U5 G
“Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi seluruh alam” ( Qs. al-Anbiya 107).%

53 https://quran.kemenag.go.id/ surat al-Anbiya 107, diakses pada 10 Maret 2020.




Kedua, dilihat dari segi kandunganya, terlihat bahwa seluruh
aspek ajaran Islam ternyata selalu terkait dengan masalah
kesejahteraan sosial. Misalnya hubungan dengan Allah, hubungan
ini harus dibarengi dengan hubungan sesama manusia (hablum
minallah wa hablum minan-nas). Demikian pula anjuran beriman
selalu diiringi dengan anjuran melakukan amal saleh, yang
didalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan sosial. Selain itu,
ajara Islam yang pokok (rukun Islam), yang syahadat, shalat, zakat,
puasa, dan haji sangatlah berkaitan dengan kesejahteraan sosial.

Ketiga, upaya mewujudkan kesejahteraan sosial merupakan
misi kekhalifahanyang dilakukan sejak Nabi Adam As. Sebagian
pakar, seperti yang dikemukakan oleh H.M. Quraish Shihab dalam
bukunya yaitu Wawasan al-Qur’an menyatakan bahwa
kesejahteraan sosial yang didambakan al-Qur’an tercermin di
Surga yang dihuni oleh Adam dan istrinya sesaat sebelum mereka

turun melaksanakan tugas kekhlifahan di Bumi.>*

3. Prinsip dan Faktor Kesejahteraan
a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan dari
kepentingan individu.

b. Memprioritaskan melepas kesulitan dibanding memberi manfaat.

54 Ikhwan abidin Basri, Islam dan Pembangunan, 85-87.



C.

Kelebihan yang besar tidak dapat diterima untuk menghilangkan
yang lebih kecil. Sedangkan manfaat yang lebih besar tidak dapat
dikorbankan untuk manfaat yang lebih kecil. Sebaliknya, yang lebih
kecil harus dapat diterima atau diambil untuk menghindarkan
bahaya yang lebih besar, sehingga manfaat yang lebih kecil dapat

dikorbankan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar.

4. Indikator Kesejahteraan

Konsep dapat dirumuskan sebagai padanan makna dari konsep

martabat manusia yang dapat dilihat dari empat indikator yaitu:

Rasa aman (security)
Kesejahteraan (welfare)
Kebebasan (freedom)
Jati diri (identity)

Dalam Biro Pusat Statistika Indonesia diterangkan bahwa guna

melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah terdapat

beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran, antara lain yaitu:

a.

Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas
rumah, bahan pangan dan sebagainya;

Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan
tubuh, lingkungan alam, dan sebagainya;

Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas

pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya;



d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral,

etika, keserasian penyesuaian, dan sebagainya.>
5. Konsep Kesejahteraan Ekonomi dalam Pandangan Islam
Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari syariat

Islam, tentunya memiliki tujuan yang tak lepas dari tujuan utama

Syariat Islam. tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan

tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (fala),

serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-tayyibah).>
Tujuan ekonomi Islama secara terperinci dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan terpenting dari ekonomi.
Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan individu, masyarakat,
dan negara.

b. Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta
system negara yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan
dasar secara adil dibidang ekonomi.

c. Penggunaan sumber daya secara optimal, efisien, hemat, dan tidak
mubadzir.

d. Distribusi harta, kekayaan, pendapatan, dan hasil pembangunan

secara merata dan adil.

55 Lutfiadi, Pengelolaan Wisata Religi Makam Syaikhona Muh. Kholil Bangkalan Dan Dampaknya
Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Tesis-UIN Sunan Ampel, Surabaya 2019).
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e. Kebebasan individu terjamin,
f. Kesamaan hak dan juga peluang.
g. Adanya kerjasama dan keadilan.
6. Upaya peningkatan Kesejahteraan Perekonomian

Dalam meningkatkan perekonomian masyarakat terdapat upaya
yang harus dilakukan, untuk mewujudkan upaya tersebut ada beberapa
langkan strategis untuk memperluas akses masyarakat pada sumber
daya pembangunan serta menciptakan peluang bagi masyarakat tingkat
bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga
masyarakat bisa mengatasi keterbelakngan dan memperkuat daya saing
perekonomianya.

Selain dari pembangunanya, upaya lain yang dapat dilakukan
oleh masyarakat untuk mencapai kesejahteraan hidup salah satunya
dengan berwirausaha ataupun mendirikan industri kecil. Tujuan
berwirausaha ini akan menciptakan masyarakat yang mandiri sehingga
mampu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan bisa
tercapainya kesejahteraan hidup.”’

Dengan adanya wisata religi Masjid Aschabul Kahfi di
Kecamatan Semanding ini menjadi peluang besar bagi masyarakat
sekitar Desa Gedungombo untuk mendirikan usaha. Sehingga hal

tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

5T Lutfiadi, Pengelolaan Wisata Religi Makam Syaikhona Muh. Kholil Bangkalan Dan Dampaknya
Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Tesis-UIN Sunan Ampel, Surabaya 2019).



7. Tingkat Kesejahteraan

Berbicara mengenai kesejahteraan, terdapat kriteria yang paling
banyak digunakan dalam menilai ekonomi kesejahteraan, kriteria
tersebut adalah pareto criteria yang dikemukakan oleh ekonom
berkebangsaan Italia yang bernama Vilfredo Pareto. Dalam kriteria
pareta menyatakan bahwa suatu keadaan perubahan (Intervention)
dikatakan baik atau layak jika dengan adanya perubahan tersebut ada
(minimal satu) pihak yang diuntungkan dan tidak ada satu puhakpun
yang dirugikan.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pareto criteria ini adalah
pareto improvement dan pareto efficient. Kedua hal tersebut dapat
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan suatu kebijakan
ekonomi. pareto improvement adalah keadaan dimana jika keputusan
perubahan masih dimungkinkan menghasilkan minimal satu pihak yang
better off tanpa membuat puhak lain worse off. Sedangkan yang
dimaksud dengan pareto efficient merupakna kebalikann dari pareto
improvement jika dalam pareto improvement masih dimungkinkan
adanya perubahan, dalam parefo efficient sudah tidak dimungkinkan
lagi adanya perubahan yang dapat mengakibatkan pihak yang
diuntungkan (bettering off) tanpa menyebabkan pihak lain dirugikan
(worsening off).

Dalam teori ekomoni mikro ada yang dikenal dengan teori

Pareto yang didalamnya menjelaskan tentang tiga jenis tingkatan dalam



kesejahteraan, yaitu pareto optimal, Pareto non-optimal, dan Pareto
superior. Dalam pareto optimal terjadinya peningkatan kesejahteraan
individu atau kelompok pasti akan mnegurangi kesejahteraan orang
atau kelompok yang lain.

Kedua yaitu pareto non-optimal, dalam kondisi ini terjadinya
kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan orang
lain. Ketiga pareto superior, dalam kondisi ini terjadinya peningkatan
kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan tertinggi
dari orang lain. Menurut teori pareto tersebut, ketika kondisi
kesejahteraan masyarakat sudah mencapai pada kondisi pareto yang
optimal maka tidak ada lagi kebijakan pemerintah yang dapat

dilakukan.’®

58 Fahkri Zanuardi, Tingkat Kesejahteraan menurut Pareto,
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BAB III

PENGELOLAAN WISATA RELIGI MASJID ASCHABUL
KAHFI PERUT BUMI KECAMATAN SEMANDING
KABUPATEN TUBAN TERHADAP KESEJAHTERAAN
EKONOMI WARGA SEKITAR

A. Gambaran Umum Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi

1. Sekilas tentang Masjid Aschabul Kahfi perut bumi
Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi awal mulanya adalah sebuah
Goa lalu seorang kyai yang berasal dari Modo (Gajah Mada) Lamongan
yang bernama K.H Subhan Mubarok mendapatkan wangsit dari sesepuh
untuk mencari Gua tersebut dan mendirikan pesantren di dalamnya.
Namun beliau bingung karena belum mendapatkan petunjuk yang jelas
dimana keberadaan Gua tersebut karena memang sebelumnya beliau
belum pernah ke sana. Akan tetapi K.H Subhan pantang menyerah dan
terus berusaha keras mencari tempat tersebut dan selalu melakukan
istikhoroh meminta petunjuk dari Allah SWT, hal tersebut dilakukan
sampai beberapa tahun lamanya. Hingga akhirnya setelah kurang lebih
tiga tahun tetap istiqomah berusaha dan berdo’a. pada tahun 2002 M
beliau mendapatkan petunjuk yang jelas akan keberadaan Gua yang
bertempat di Daerah Tuban. Setelah itu, beliau memutuskan untuk
membeli tempat tersebut yang ternyata sudah menjadi semak belukar

yang sangat kotor karena ternyata tempat itu merupakan tempat



pembuangan sampah pihak pemerintah Kabupaten Tuban selama 15
Tahun.

Kyai Subhan Mubarok mulai membuka tempat ini dengan
dibacakan istighosah dan juga do’a-do’a bersama para kyai dan Habib
yang berasal dari beberapa daerah, hal tersebut dilakukan tepat pada
tahun 2002 M atau pada tanggal 10 Muharram 1423 H. setelah itu, Kyai
Subhan Mubarok mulai membuka goa tersebut dengan bantuan para
khodam-khodamnya, dan juga santri yang berjumlah 38 orang. Beliau
bekerja keras dan bersusah payah membersihkan Gua demi ingin
mewujudkan apa yang sudah diamanahkan sejak dulu, hal tersebut
berlangsung selama kurang lebih 18 bulan hingga akhirnya Gua dapat
ditempati, yang kemudian diberi nama "PESANTREN PERUT BUMI
AL- MAGHRIBI” yang di dalamnya dibangun juga sebuah masjid yang
diberi nama “ASCHABUL KAHFI” dan sampai sekarangpun tempat ini
masih dalam proses penyelesaian pembangunan.®

Dalam proses pembangunan semua arsitek masjid merupakan
rancangan dari Kyai Subhan Mubarok sendiri tanpa ada campur tangan
sedikitpun dari arsitek luar. Beliau sendiri yang mengarahkan tukang-
tukang yang bekerja sehingga terbentuk bangunan yang sesuai dengan
rancanganya. Arsitektur masjid ini sangat indah yang mana bangunanya
menyerupai dengan bangunan Arab, dengan pilar-pilar yang melingkar

dan terbuat dari marmer. Pada awal kita menginjakan kaki untuk masuk
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kita sudah disuguhkan dengan gerbang masjid yang terdapat kaligrafi
yang dikolaborasikan dengan huruf jawa. Jika dilihat dari sekilas
memang masjid ini seperti tidak memiliki kubah, namun ternyata masjid
ini memiliki kubah yang megah. Dikarenakan keberadaanya yang
berada di dalam tanah maka dari itu kubah yang megah tersebut tidak
terlihat. Masjid ini memang tanpa cahaya, penerangan didalamnya
menggunakan lampu warna warni yang membuat interior masjid
semakin indah.

Luas masjid ini mencapai 4 hektar dan memilki beberapa
ruangan yang meliputi: ruangan istighosah, ruang pertemuan, ruang
untuk kuliah subuh, ruang aula dan lorong-lorong yang digunakan untuk
para santri mengaji. Konon katanya ruangan aula tersebut merupakan
Gua putri Sendangharjo dan ruangan yang digunakan untuk istighosah
dulunya merupakan Gua Singojoyo, yang mana Gua-Gua tersebut
merupakan tempat semedi para tokoh Islam sebelum Walisongo.

K.H Subhan Mubarok termotivasi oleh para Nabi yang mana
semua wahyu yang diterimanya pada saat berada di dalam Gua oleh
karena itu beiau mendirikan pesantren dan juga masjid tersebut yang
kemudian dijadikan sebagai tempat mengajar ilmu keagamaan kepada
para santrinya. Dalam mengajarkan ilmu keagamaan beliau lebih
menekankan pada ajaran ilmu al-Qur’an dan Hadits. Sampai saat ini

pembangunan Masjid belum selesai 100 persen tetapi Masjid ini sudah



bisa digunakan untuk Ibadah dan sudah banyak pula pengunjung yang
datang ke Masjid untuk berwisata sekaligus beribadah di dalamnya.
2. Lokasi Wisata Religi Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi

Pada abad 16 letak Tuban berbatasan langsung dengan sidayu
(cedayu) disebelah Timur, dan disatu sisi yang lain Tuban berbatasan
langsung dengan Negara Cajongan dan Rembang. Tuban terdiri dari 20
kecamatan dan beribukota di Kecamatan Tuban. Namun pada saat ini
Tuban berbatasan lansung dengan Kabupaten Lamongan disebelah
Timur, Kabupaten Bojonegoro disebelah Selatan, dan sebelah Barat
berbatasan dengan Kabupaten Rembang Jawa Tengan sedangkan di
sebelah Utara berbatasan langsung dengan laut Jawa.®® Kabupaten
Tuban juga merupakan salah satu kota tua yang berada di jalur pantai
utara. Luas Wilayah Tuban sekitar 183.994.561 Ha, dan laut yang
luasnya sekitar 22.068 km?. Sedangkan letak astronomi Kabupaten
Tuban pada koordinat 111°C 30°C — 112°C 35°C BT dan 6°C 40°-7°C
18°LS. Tuban memiliki panjang wilayah pantai 65 km secara
administratif daerah Tuban tergabung dalam Provinsi Jawa Timur.

Kota Tuban memiliki ketinggian daratan sekitar 0-500 mdl.
Titik rendah Tuban yakni Om dpl yang berada di jalur pantura dan titik
tertinggi 500m yang berada di Kecamatan Grabagan. Kabupaten Tuban
memiliki iklim yang kering, Kabupaten Tuban berada pada jalur pantura

dan berada pada deretan pegunungan kapur Utara. Pegunungan kapur

% Teguh fatchur rozi, “Peranan Pelabuhan Tuban Dalam Prosesi Islamisasi” (Skripsi--UIN Sunan
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tersebut terbentang dari Kecamatan Jatirogo sampai Kecamatan
Widang, dan dari Kecamatan Merakurak sampai Kecamatan Soko.
Sedangkan panjang wilayah pantai Kabupaten Tuban sepanjang 65 km,
yang berada di Kecamatan Palang, Tuban, Jenu, Tambakboyo dan
Bancar.

Lokasi Masjid Aschabul Kahfi ini terletak disalah satu
Kecamatan yang ada di Tuban yaitu Kecamatan Semanding, tepatnya
berada di tepi jalan raya di komplek pondok pesantren Syekh Maulana
Maghribi di Dusun Wire, Kelurahan Gedungombo, Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Jika dari arah Selatan
Mas;jid tersebut berada disebelah kanan jalan sedangkan jika dari arah
utara masjid tersebut berada disebelah kiri jalan. Ketika kita hendak
memasuki masid maka dari kejauhan sudah terlihat papan nama yang

bertuliskan ‘Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Al- Mghribi”.

B. Pengelolaan Wisata Religi Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi
1. Sumber daya dalam pengelolaan wisata religi Masjid Aschabul
Kahfi Perut Bumi
Dalam suatu pengelolaan tentunya ada sumber daya yang
berperan penting didalamnya. Berikut Sumber daya yang terdapat dalam

pengelolaan wisata religi Masjid Aschabul Kahfi:

a. Manusia



Dalam pengelolaan Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi yang
termasuk dalam sumber daya manusia adalah pihak peengelola atau
pengasuh, masyarakat sekitar, pengunjung serta para pekerja.
Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting
karena tanpa adanya manusia yang ikut serta didalamnya maka
pengelolaan tidak akan berlangsung.

Pihak pengelola diperlukan untuk menjalankan tugasnya
dalam pengelolaan wisata ini. Dalam wisata masjid aschabul Kahfi
ini tidak ada ketua pengurus karena pengelolaanya menggunakan
sistem pesantren maka dari itu jajaran tertinggi dalam pengelolaan
disini disebut pengasuh. Setelah wafatnya pendiri Masjid,
kepengurusan selanjutnya diserahkan kepada putranya yang
bernama Gus syamsul Anam Mubarok.

Selanjutnya yaitu masyarakat sekitar, pengunjung serta
pekerja. Pihak-pihak tersebut merupakan sumber daya manusia
pendukung dalam pengelolaan wisata Masjid aschabul Kahfi Perut
Bumi ini. Masyarakat sekitar berperan dalam melengkapi fasilitas
wisata yang diperlukan oleh pengunujung yakni berdagang, semakin
banyak dagangan pernak pernik yang disajikan maka akan semakin
menarik minat pengunjung yang datang. Sedangkan pekerja disini
berperan dalam renovasi Masjid yang masih berlangsung sampai

sekarang. Renovasi dan perbaikan juga diperlukan untuk menarik



minat pengunjung. Semakin indah bangunan maka semakin banyak

pengunjung yang berdatangan.

. Uang

Selain sumber daya manusia diatas, sumber daya yang
berperan penting selanjutnya adalah uang. Uang sangat berperan
dalam proses pengelolaan, tanpa adanya dana maka proses renovasi
dan juga perbaikan-perbaikan tidak akan berlangsung dengan baik.
adapun sumber dana yang didapat dalam pengelolaan Masjid
Aschabul Kahfi Perut Bumi ini didapat dari dana milik pribadi dan
juga hasil dari kotak amal yang diisi oleh para pengunjung yang
datang, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh salah satu
pengurus.

“Dana untuk pembangunan Masjid ini murni dari milik

pribadi Syaikhona Kyai Subhan Mubarok dan juga kotak

amal yang diisi oleh para pengunjung, kami tidak meminta

bantuan pemerintah sedikitpun”.®!

Material

Material merupakan sumber daya yang diperlukan untuk
memenuhi kelengkapan bahan-bahan yang diperlukan untuk
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan oleh pihak Masjid.
Material tersebut meliputi perlengkapan seperti spiker, kipas angin,
karpet, listrik dan material-material lainya yang disediakan untuk

kelancaran kegatan yang berlangsung.
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2. Faktor Pendukung terhadap Pengelolaan Wisata Religi Masjid

Aschabul Kahfi Perut Bumi

Semua hal yang berhubungan dengan pengelolaan tidak lepas

dari adanya faktor pendukung dan juga faktor penghambat begitu pula

dalam pengelolaan wisata Masjid Aschabul Kahfi ini.diantara faktor-

faktor pendukung dalam pengelolaan wisata ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Sarana dan prasarana bagi pengunjung

Agar suatu wisata dapat menarik minat pengunjung maka
sarana prasaran yang disediakan haruslah lengkap. Adapun sarana
prasarana yang disediakan dalam wisata Masjid Aschabul Kahfi
diantaranya adalah lokasi yang mudah terjangkau, listrik, toilet, air
minum dan lain sebagainya.
Wisata Tradisional

Selain sarana prasarana diatas, wisata ini juga menyediakan
wisata kuliner dan wisata belanja. Wisata kuliner menyediakan
makanan seperti bakso, nasi lalapan, es dawet siwalan dan lainya
yang dijual disekitar area wisata. Sedangakan wisata belanja disini
menyediakan pernak-pernik seperti asesoris, baju, ketipung dan
produk-produk lain yang merupakan khas dari wisata ini.
Keterlibatan Masyarakat setempat

Faktor pendukung selanjutnya adalah keterlibatan
masyarakat Dusun Wire, Kelurahan Gedungombo, Kecamatan

Semanding Kabupaten Tuban dalam membantu proses kelancaran



kegiatan wisata, seperti turut serta mengatur parkir kendaraan
pengunjung yang datang dan juga ikut meramaiakan dalam wisata
kuliner maupun wisata belanja yang ada disekitar area wisata, hal
tersebut juga tentunya dapat mengurangi jumlah pengangguran
masyarakat Dusun Wire Kelurahan Gedungombo.
3. Faktor Penghambat terhadap Pengelolaan Wisata Religi Masjid
Aschabul Kahfi Perut Bumi
Tak heran jika dalam suatu pengelolaan terdapat suatu
penghambat dan juga resiko dalam menjalankan kegiatan atau program-
program yang telah direncanakan sebelumnya oleh pihak pengelola.
Adapaun faktor penghambat dalam wisata Masjid Aschabul Kahfi ini
adalah ketidak patuhan pengunjung terhadap peraturan yang telah
ditetapkan. Ketika memasuki area masjid tentunya alas kaki harus
dilepas karena memasuki batas suci, maka dari itu terdapat pedagang
yang menawarkan kresek belanja untuk digunakan para pengunjung
menaruh alas kaki sehingga tetap bisa dibawa masuk kedalam area.
Namun sayangnya setelah keluar dari area dan mengenakan alas kaki
kembali para pengunjung membuang kresek tersebut kesembarang
tempat sehingga terdapat banyak sampah plastik berserakan yang akan
kita jumpai didalam area wisata. Selain itu, kurang luasnya lahan parkir
juga termasuk faktor penghambat Karena pengunjung yang datang akan
kesulitan memarkir kendaraan mereka, apalagi bagi wisatawan yang

menggunakan sepeda motor. Mereka tidak disediakan tempat untuk



memarkirkan motornya, sehingga ketika mereka berkunjung, mereka
menitipkan motornya disekitaran warung-warung.

Faktor penghambat lainya yaitu tidak adanya batasan wilayah
anatara pengunjung laki-laki dan perempuan. Ketika hari libur atau
hari-hari besar Islam jumlah pengunjung yang datang semakin banyak
dan mereka langsung berbaur menjadi satu. Hal tersebut termasuk
dalam faktor penghambat karena dapat mengurangi citra baik sebagai
wisata religi yang erat kaitanya dengan wisata yang Islami.

C. Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Sekitar Masjid Aschabul Kahfi
Perut Bumi
Sektor pariwisata merupakan suatu kegiatan ekonomi yang memiliki
mata rantai yang panjang, banyak menampung peluang kerja bagi
masyarakat sekitar, dengan berjualan maupun menawarkan jasa pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat sekitarpun dapat meningkat. Tidak dapat
dipungkiri bahwa dengan adanya pariwisata dapat memberi dampak yang
sangat besar bagi masyarakat terutama yang berada disekitar area wisata.
Kesempatan kerja terbuka lebar bagi masyarakat sekitar sehingga akan
memberikan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dengan adanya wisata Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi di Dusun
Wire Kelurahan Gedungombo maka dapat menjadi peluang bagi masyarakat
sekitar untuk membuka usaha. Menurut salah satu ketua paguyuban para
pedagang yang ada di wisata ini, masyarakat disini pada awalnya ada yang

berprofesi sebagai ibu rumah tangga, pedagang dipinggir jalan yang hanya



mengandalkan orang-orang yang lewat dijalanan untuk membeli
daganganya. Dengan hanya mengandalkan orang lewat tersebut maka
pendapatan yang diperoleh tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari,
namun, setelah adanya wisata ini masyarakat beralih bekerja sebagai
pedagang disekitar wisata dan Alhamdulillah pendapatan yang didapat
mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.®?
Manfaat dan dampak dari adanya pengelolaan wisata Masjid
aschabul Kahfi Perut Bumi bagi masyarakat sekitar adalah sebagai berikut:
a. Penyerapan tenaga kerja
Adanya wisata religi Masjid Aschabul Kahfi ini tentunya akan
menjadi peluang bagi masyarakat untuk bekerja. Salah satu penyerapan
tenaga kerja yang dilakukan pihak pengelola yaitu dengan merekrut
masyarakat untuk ikut serta dalam sektor parkiran. Selain menjadi
petugas parkir masyarakat juga bisa mendirikan pertokoan diarea

wisata.

b. Meningkatnya pendapatan masyarakat
Jumlah pengunjung yang datang merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi jumlah pendapatan masyarakat yang
berwirausaha di area wisata. Pada hari weekand, hari libur dan hari
besar Islam biasanya banyak pengunjung yang datang. Namun ketika

hari-hari biasa pengunjung sepi pendapatan yang diperoleh
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masyarakatpun sedikit. Pendapatan masyarakat disekitar area wisata
Masjid aschabul Kahfi ini sekarang sudah sangat baik dibandingkan
dulu waktu awal pendirian wisata. Pengunjung yang pertama kali
datang ke wisata ini mereka akan kembali bersama rombonganya untuk
mengunjungi wisata ini lagi.

”Kami adalah rombongan dari Lumajang, Surokambang. Kami
sudah tiga kali mengunjungi wisata ini, selain mengunjungi
wisata religi ini kami juga mengunjungi wisata religi lain yang
ada di Tuban”%?

Para pedagang juga mengatakan bahwa pendapatan yang
mereka peroleh setiap harinya tergantung dari banyaknya jumlah
pengunjung yang datang.

“Alhamdulillah jika pengunjungnya ramai pendapatan yang

saya dapat dari berjualan disini bisa mencapai 500 ribu perhari,

tapi jika pengunjungnya sepi ya tidak sampai segitu”®*
c. Peluang membuka usaha bagi masyarakat sekitar

Adanya wisata religi Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi
memberikan peluang bagi masyarakat sekitar untuk berwirausaha
diarea sekitar wisata. Pihak pengelola wisata juga telah menyediakan
tempat dialam area wisata untuk digunakan para warga berjualan.
Mereka tidak perlu membayar uang sewa, mereka hanya dibebani untuk
membayar listrik sebesar Rp. 100.000 tiap bulanya. Namun bagi

masyarakat yang ingin memiliki stand lebih luas, mereka harus

membayar uang kontrak sebesar Rp. 2000.000 sebagai pengganti

6 Muhammmad, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 11 Maret 2020.
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material yang telah disediakan pihak pengelola. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh pihak pengelola.
“Untuk para pedagang yang ingin berjualan didalam area,
mereka tidak perlu membayar biaya hanya saja mereka harus
membayar uang listrik. Sedangkan untuk pedagang yang berada
di area luar wisata itu merupakan tempat milik pribadi.”%

Masyarakat yang awalnya hanya dirumah sebagai ibu rumah
tangga saja, dengan adanya wisata ini mereka bisa ikut serta membantu
pendapatan keluarga dengan berdagang di area wisata.

“Sebelum bekerja disini saya dulunya hanya dirumah saja

sebagai ibu rumah tangga, alhamdulillah dengan adanya wisata

Masjid Aschabul Kahfi ini saya bisa ikut membantu suami

berdagang.”

Selanjutnya, uapaya yang dilakukan masyarakat untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya salah satunya yaitu dengan
berwirausaha ataupun mendirikan industri kecil. Dengan berwirausaha
itu maka akan menciptakan masyarakat yang mandiri sehingga mampu
untuk meningkatkan perekonomian dan tercapainya kesejahteraan
hidup. Salah satu upaya pihak pengelola Masjid Aschabul Kahfi untuk
membantu masyarakat menapai kesejahteraan ekonomi adalah dengan
menyediakan tempat dan juga fasilitas untuk membuka usaha.

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan dari

ekonomi Islam yang bagian dari syariat Islam pula. Tujuan utama dari

ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai

5 Roziq, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 11 November 2019.
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kebahagiaan dunia maupun akhirat kelak, serta kehidupan mencapai

kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah at-tayyibah).%’

7 Warkum Sumito,4sas-asas perbankan Islam & Lembaga-lembaga terkait, (Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2010), 17.



BAB IV

ANALISIS MAS}LAH}AH MURSALAH DALAM

PENGELOLAAN WISATA RELIGI MASJID ASCHABUL

KAHFI PERUT BUMI KECAMATAN SEMANDING

KABUPATEN TUBAN TERHADAP KESEJAHTERAAN

EKONOMI WARGA SEKITAR

C. Analisis Kesejahteraan Ekonomi Warga Sekitar Masjid Aschabul

Kahfi Perut Bumi

Objek wisata yang dikelola secara baik dan professional tentunya
akan berdampak nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakat sekitar baik
dari segi peningkatan pendapatan, lingkungan yang aman dan nyaman serta
terjaganya nilai-nilai keagamaan. Diantara dampak pengelolaan dari wisata
religi Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi ini adalah adanya penyerapan
tenaga kerja bagi masyarakat sekitar, mendorong aktivitas berwirausaha,
dan tentunya meningkatnya pendapatan masyarakat. Berikut merupakan
hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap 10 pedagang yang
berjualan disekitar area wisata. Dalam penelitian ini menghasilkan data
mengenai dampak dari adanya wisata Masjid Aschabul Kahfi bagi

kesejahteraan ekonomi warga sekitar.



Tabel 4.1

Dampak pengelolaan wisata bagi kesejahteraan masyarakat sekitar

No.

Informan

Hasil

Analisis

Bapak Sakur

Sejak tahun 2005

Penghasilan kisaran 300-400
ribu per hari
Terpenuhi kebutuhan sehari-
hari, bisa menyekolahkan anak
dan juga bisa menyicil motor
Tidak perlu membayar uang

sewa hanya membayar listrik

sebesar 100 ribu per bulanya

Ibu Tin

Sejak tahun 2005

Penghasilan kisaran 400 ribu per
hari

Tidak perlu membayar uang
sewa hanya membayar listrik
sebesar

Rp.100.000  setiap

bulanya

Bapak sukran

Sudah sekitar 15 tahun
Penghasilan lumayan banyak

bisa sampai 300 ribu per hari

Berdasarkan
pernyataan hasil
wawancara dengan
bebagai  informan,
maka  hasil dari
analisis penulis
mengenai  dampak
dari adanya wisata
religi Masjid

Aschabul Kahfi Perut
Bumi yaitu
kebanyakan mereka
yang bedagang di
sekitar area wisata
merupakan

warga
dari dusun Wire,

Mereka sudah lama
berjualan disana dan
dari hasil berdagang

disana mereka dapat




Tidak perlu membayar uang
sewa lapak
Alhamdulillah bisa merenovasi

rumah

Bapak Karno

Sejak 2005

Jika ramai isa mendapat hasil
300 lebih per hari

Dulu penghasilanya tidak pasti
karena hanya menunggu orang-
orang yang lewat dijalan
sekarang sudah bisa mendapat
penghasilan yang lebih pasti.
Tidak perlu membayar uang

sewa hanya membayar listrik

setiap bulanya

Ibu Jum

Sejak tahun 2009

Lebih menguntungkan

Kisaran 250-300 ribu per hari
Tidak perlu bayar sewa lapak

hanya membayar listrik saja

memenuhi

kebutuhan  mereka
sehari-hari ~ bahkan
ada juga yang bisa

Menyicil motor,
meenovasi  rumah

dan meyekolahkan
anak meeka. Selain
itu mereka memilih
untuk membuka
lapak disana karena
tidak perlu
membayar uang sewa

hanya saja mereka

harus membayar

Uang listrik sebesar
Rp. 100.000 per
bulan.  Pendapatan
yang mereka dapat
juga akan berambah
pesat jika
pengunjung

yang

datang banyak.




Ibu Yuni

Sejak tahun 2017
Dari pada nganggur dirumah
lumayan bisa menambah

penghasilan

Ibu Indri

Sekitar 10 tahun
Menguntungkan, saya juga bisa
menjemput anak sekolah

Sekitar 500 ribu per hari
Lapaknya tidak perlu menyewa,

hanya membayar listrik saja

Bapak mad

Sudah lama sekitar 12 Tahun
Mendapatkan untung banyak
Bisa untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari

Lapaknya tidak perlu menyewa

Bapak Tasmo

Sudah sejak tahun 2005
Alhamdulillah menguntungkan

Kisaran 350 per hari

10.

Bapak Muri

Sekitar 7 Tahun
Keuntungan lebih pasti
Tidak perlu memebayar sewa

hanya listrik saja




Berdasarkan tabel diatas, dampak dari adanya pengelolaan Masjid
Aschabul Kahfi Perut Bumi bagi masyarakat sangat menguntungkan, hal itu
dapa dilihat dari pernyataan beberapa pedagang diatas. Dari pemaparan
yang telah diuraikan peneliti menaik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, mereka yang berjualan disana meupakan warga sekitar
wisata itu sendiri, sehingga selain mereka bisa berjualan mereka juga bisa
pulang pergi setiap hari bertemu dengan keluarganya. Karena lapak tersebut
milik sendiri, maka mereka juga memiliki kebebasan unuk buka tutup lapak.
Jamkerja mereka juga tidak terikat oleh waktu.

Kedua, dengan berjualan disana mereka mendapatkan keuntungan
yang banyak, kebanyakan dari mereka bisa mendapat untung sekitar 500
ribu setiap harinya. Namun jika pengunjung yang datang sepi maka
keuntungan yang mereka dapakan kurang dari itu. Dari penghasilan an
mereka dapatkan tersebut, beberapa pedagang mengatakan bahwa selain
bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka juga bisa merenovasi rumah,
menekolahkan anak dan juga ada yang mencicil motor.

Ketiga, para pedagang mengatakan bahwa mereka tidak perlu
membayar uang sewa untuk lapak yang mereka tempati, hanya saja mereka
dibebani uang listrik sebesar Rp. 100.000 setiap bulanya. Namun hal itu
tidak seberapa dibandingkan dengan keuntungan yang mereka dapat setiap
harinya karena adanya pengelolaan wisata religi.

Dengan adanya analisis tabel diatas maka dapat dinyatakan bahwa

dengan adanya wisata ini keadaan ekonomi masyarakat sekitar menjadi



lebih baik, hal itu dapat dilihat dari penghasilan yang mereka peroleh. Selain
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam jangka panjang mereka
juga dapat merenovasi rumah, menyekolahkan anak, serta ada pula yang
mencicil motor. Dimana sebelum mereka berdagang disitu, mereka ada
yang berprofesi sebagai petani, pedagang pinggir jalan dan adapula yang
hanya menjadi ibu rumah tangga. Dengan adanya wisata ini pendapatan
yang diperoleh tentunya lebih menguntungkan dari sebelumnya.
D. Analisis Mas{lah{ah Mursalah dalam Pengelolaan Wisata Religi Masjid
Aschabul Kahfi Perut Bumi
Pengelolaan wisata religi juga membutuhkan adanya manajemen
karena wisata religi juga sama dengan wisata-wisata lainya yang harus
menjaga kepuasan dari pengunjungnya. Dalam pengelolaan wisata religi
Masjid Aschabul Kahfi ini sumber dana diperoleh dari milik pribadi dan
juga dari pengunjung yang datang, walaupun tidak ada tarif masuk untuk
para pengunjung tapi di sana disediakan kotak amal bagi pengunjung untuk
berinfaq. Seperti yang dikatakan pak roziq salah satu pengurus Masjid
“Dana yang digunakan untuk pembangunan masjid adalah milik
pribadi dan juga para jama’ah yang datang memberikan infaq
seikhlasnya. Mereka tiak dikenakan tiket masuk hanya saja ada
biaya pendaftaran untuk kendaraan, 1 bis Rp. 50.000, mobil elf Rp.

30.000, mobil pribadi Rp. 20.000. Sedangkan untuk sepedah motor

gratis, kami tidak pernah meminta bantuan kepada pemerintah

sama sekali”.%®

8 Roziq, wawancara, Kecamatan semanding Kabupaten tuban, 11 November 2019.



Pengelolaan wisata Masjid Aschabul Kahfi ini dikelola sendiri oleh
ahli waris dari K.H Subhan Mubarok. Dalam pengelolaan wisata pihak
pengurus sudah terlaksana dengan baik seperti adanya perencanaan
perbaikan atau renovasi, pembangunan kios-kios, penataan kios-kios
pedagang. Selain itu juga terdapat struktur organisasi kepengurusan
sehingga pembagian tugas dapat terbagi dengan rata. Ada yang mengurus
loket masuk, ada yang mengurus kios-kios pedagang, ada yang mengurus
kegiatan.

Semakin berkembangnya wisata Masjid Aschabul Kahfi tersebut
maka penulis akan menganalisis pengelolaan dari segi Mas{lah{ah
Mursalah. Konsep Mas{lah{ah Mursalah mempunyai beberapa prinsip
sebagai tujuan syara’ yakni memelihara agama, memelihara jiwa,
memelihara akal, memelihara keturuna dan memelihara harta. Selain
melihat dari kelima tujuan syara’ tersebut penulis juga akan mengkaji dari
kategorisasi Mas{lah{ah D}horuriyah, Mas{lah{ah H}ajjiyah dan
Mas{lah{ah Tah}siniyah.

1. Mas{lah{ah D}horuriyah
Mas{lah{ah D}horuriyah merupakan kemaslahatan yang
berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia maupun
diakhirat. Wisata religi merupakan tempat untuk kita mendekatkan diri
kepada Allah, hal tersebut dapat dikategorikan dengan kebutuhan
akhirat. Selain itu kita juga dapat refreshing dan melepaskan penat

karna aktivitas kita, hal ini dapat kita sebut dengan kebutuhan di dunia.



Kemaslahatan Mas{lah{ah D}horuriyah mencakup lima tujuan yaitu:
memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara
keturunan dan memelihara harta.
a. Memelihara Agama
Dalam memelihara agama, pada wisata ini yang tempatnya
merupakan masjid, maka para pengunjung selain berwisata mereka
juga dapat beribadah dan juga berdoa didalamnya. Selain mereka
dapat menikmati keindahan arsitek bangunan yang berada didalam
goa, mereka juga bisa sholat serta berdoa dengan kusyu
didalamnya. Dalam hal ini peran pengelolaan adalah melakukan
renovasi agar menarik minat pengunjung. Sampai sekarangpun
masih dilakukan pembangunan dalam Masjid untuk membuat
pengunjung yang datang semakin nyaman dalam berdoa.
b. Memelihara Jiwa
Dalam kehidupan seharai-hari ini kita terbebani oleh banyak
aktivitas yang menyita waktu serta tenaga kita, maka dari itu, untuk
memelihara jiwa kita agar tetap sehat jasmani maupun rohani kita
memerlukan hiburan, salah satunya yaitu berwisata.
“Selain dapat menambah pahala, saya juga dapat
menghilangkat penat karena banyaknya aktivitas.

Sebelumnya saya belum pernah kesini namun setelah saya

masuk sini saya kagum akan keindahan bangunan masjid

ini”.%°

% Ani, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 13 Maret 2020.



C.

c.

Memelihara Akal

Dalam memelihara akal, dapat kita ketahui bahwasanya
Wisata Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi merupakan salah satu
wisata di Tuban yang didalamnya terdapat sejarah panjang hingga
ahirnya berdirilah wisata ini. Selain menjadi tempat wisata, dengan
berkunjung kesini maka kita juga dapat belajar serta mendengarkan
sejarah awal pendirian Masjid ini. Hal tersebut dapat kita jadikan
motivasi bahwasanya jika kita mau berusaha serta terus istiqgomah
berdoa kepada Allah maka kita akan mencapai apa yang menjadi
tujuan kita.”®
Memelihara Keturunan

Dalam memelihara keturunan, wisata ini yang merupakan
wisata religi maka akan menghindarkan para pengunjung dari
perbuatan yang kurang pantas. Pada wisata-wisata lain masih
banyak ditemui muda mudi yang belum ada ikatan sah berdua-
duan, hal itu berbeda dengan wisata religi ini, susaana Islami sangat
terasa di wisata ini, ketika awal masuk kita diwajibkan
mengucapkan salam, tidak hanya itu, disetiap pintu lorong yang
hendak kita lewati tercantum himbauan untuk mengucap salam.
Bahkan kita dilarang memotret sebelum kita berdoa dulu.

Memelihara Harta

70 Alfi Syahrin Al Mubarok, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 11 Maret

2020.



Dalam memelihara harta, dengan adanya wisata ini dapat
menjadi peluang masyarakat dalam mencari nafkah bagi
kehidupanya. Sedangkan bagi pengunjung, wisata ini terhindar dari
adanya pengemis, pengamen, dan tentunya terhindar dari pencopet.
Maka hal tersebut akan membuat mereka aman dari tindak
pencurian maupun pencopetan.

“Biasanya setiap saya datang ketempat wisata banyak saya
temui pengemis, lalu ketika ramai pasti rawan adanya
pencopetan. Tetapi disini saya lihat tidak ada pengemis
maupun orang yang meminta-minta. Tapi meskipun begitu
kita harus tetap berhati-hati dengan barang bawaan kita”’!

2. Mas{lah{ah H}ajjiyah

Mas}lah}ah H}ajjiyah merupakan kemaslahatan yang dibutuhkan
dalam menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya
yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara
kebutuhan mendasar manusia.

Wisata Masjid Aschabul Kahfi merupakan wisata religi yang
mulai dikenal luas oleh masyarakat, bahkan banyak pengunjung yang
berdatangan dari luar daerah Tuban. Semakin berkembangnya wisata
ini tentunya memberikan dampak yang positif bagi masyarakat sekitar.
Bahkan salah satu pedagang yang berasal dari daerah itupun

mengatakan bahwa pendapatan yang mereka dapatkan meningkat,

apalagi ketika hari-hari libur dan juga hari-hari besar Islam.

! Sunarsih, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 13 Maret 2020.



“Alhamdulilah dengan berjualan disini selain bisa memenuhi
kebutuhan ekonomi saya juga bisa membeli sepedah motor, yah
meskipun masih nyicil mbak”.”

Selain itu, pedagang lain juga mengatakan bahwa dengan
berdagang disini mereka senang bisa dapat untung yang lumayan
bahkan bisa merenovasi rumah juga.

“ saya sudah lama bekerja disini, sudah mulai dari tahun 2005,

Alhamdulillah selain bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari saya

juga sudah bisa merenovasi rumah”.”

Dari pernyataan kedua pedagang diatas maka dapat dilihat bahwa
dari adanya wisata Masjid Aschabul Kahfi ini membawa kemaslahatan
bagi mereka berupa Mastlahlah H}ajjiyah atau bisa disebut juga
dengan kebutuhan sekunder, selain mereka dapat memenuhi kebutuhan
pokok, mereka juga dapat memenuhi kebutuhan sekunder dengan
membeli motor dan juga merenovasi rumabh.

3. Mas{lah{ah Tah}siniyah

Mas}lah}ah Tah/}siniyah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya
pelengkap berupa keleluasan yang dapat melengkapi kemaslahatan
sebelumnya.

Dalam hal ini wisata Masji Aschabul Kahfi merupakan tempat
yang dapat dijadikan untuk beribadah, dengan melakukan ibadah-
ibadah tambahan seperti berdoa, istighosah bersama, ada pula jamaah

yang sholat dhuha dahulu sebelum memulai istighosah bersama. Sesuai

yang dikatakan salah satu pengurus bahwa mereka melakukan ibadah

72 Sakur, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 11 Maret 2020.
73 Sukran, wawancara, , Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 11 Maret 2020.



sunnah seperti sholat dhuha terlebih dahulu baru kemudian mereka
melakukan doa bersama didalam masjid.’

Hal tersebut bisa dikatakan bahwa Masjid Aschabul Kahfi ini
memberikan kemaslahatan berupa Mastlahtah Tah}siniyah yaitu
dengan melakukan ibadah-ibadah sunnah sebagai pelengkap dari

ibadah wajib.

4 Alfi Syahrin Al Mubarok, wawancara, Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, 11 Maret 2020.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Wisata religi Masjid Aschabul Kahfi merupakan tempat wisata yang
dikelola pihak keluarga K.H Subhan Mubarok. Meskipun dikelola oleh
pihak swasta, namun pengelolaanya sudah bagus. Adapun faktor pendukung
pengelolaan wisata Religi Masjid Achabul Kahfi adalah sebagai berikut:
pertama, adanya sarana dan prasarana bagi pengunjung. Kedua, wisata
tradisional. Ketiga, keterlibatan masyarakat setempat.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah sebagai berikut: ketidak patuhan
wisatawan terhadap peraturan, kurang luasnya lahan parkir dan juga tidak
adanya batasan antara pengunjung laki-laki dan juga perempuan. Selain itu,
adanya wisata ini juga memberi dampak positif bagi masyarakat sekitar
seperti penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan
memebuka peluang bagi masyarakat untuk berwirausaha sehingga dampak
positif tersebut dapat menjadikan kondisi masyarakat sekitar sejahtera baik
sejahtera dari segi materi maupun kesejahteraan ruhaniyah.

Dampak dari adanya wisata ini juga sangat menguntungkan bagi masyarakat
sekitar, dari hasil berjualan disana mereka dapat memperoleh untung serta

dapat memenuhi kebutuhan pokok dalam waktu panjang. Dari hasil



wawancara diperoleh data bahwa dengan berjualan disana, selain dapat
memenuhi kebutuhanya mereka juga dapat memenuhi kebutukan sekunder
lainya seperti dapat mencicil motor dan juga dapat merenovasi rumabh.

2. Mas{lah{ah Mursalah dalam pengelolaan wisata religi Masjid Aschabul
Kahfi dapat dilihat dari Mas{lah{ah D}horuriyah, Mas{lah{ah H}ajjiyah
dan Mas{lah{ah Tah}siniyah. Wisata Masjid ini jika ditinjau dari
Mas{lah{ah D}horuriyah adalah sebagai berikut: Memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara
harta. Dalam kategori Mas{lah{ah H}ajjiyah, atau bisa disebut juga dengan
kebutuhan sekunder, selain mereka dapat memenuhi kebutuhan pokok,
mereka juga dapat memenuhi kebutuhan sekunder dengan membeli motor
dan juga merenovasi rumah. Dalam kategori Mas{lah{ah Tah}siniyah,
sebelum memulai untuk berkeliling menikmati keindahan wisata mereka
biasanya melakukan ibadah-ibadah tambahan seperti berdoa, istighosah
bersama, ada pula jamaah yang sholat dhuha dahulu sebelum memulai
istighosah bersama. Dengan begitu wisata ini memberikan kemaslahatan
berupa Mastlahtah Tah/}siniyah yaitu dengan melakukan ibadah-ibadah

sunnah sebagai pelengkap dari ibadah wajib.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti memberi saran-saran untuk disampaikan kepada

pihak-pihak yang berkaitan sebagai berikut:



1.

Bagi pihak pengelola wisata Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi untuk
memeperluas lahan parkir dan juga menyediakan parkiran motor. sehingga
pengunjung yang datang tidak kesulitan memarkirkan kendaraanya. Selain
itu, akan lebih baik jika mereka mengelola dengan melibatkan pemerintah
kota agar wisata ini dapat dipublikasikan serta dipromosikan keberadaanya.
Dengan begitu akan semakin banyak lagi masyarakat yang datang dan
menikmati keindahan dari wisata ini.

Bagi masyarakat sekitar harus mampu memanfaatkan dengan baik peluang-
peluang bisnis yang ada disekitar area wisata. Selain itu, masyarakat juga
harus ikut serta dalam menjaga kondisi lingkungan seperti, kebersiha dan,
keamanan.

Bagi wisatawan diharapakan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
referensi mereka untuk mengunjungi wisata Masjid aschabul Kahfi perut
bumi ini. Selain itu diharapkan pula agar ketika berkunjung ke sana
wisatwan dapat mentaati peraturan yang telah ditetapkan, salah satunya
yaitu membuang sampah pada tempatnya agar tidak mengganggu

pengunjung lain yang datang.
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